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ABSTRAK 

Fitriani, Desi. 2022. Pengaruh Self-Directed Learning Dan Disposisi 

Berpikir Terbuka Aktif Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa. Skripsi. Jurusan Tadris Matematika Institut Agama Islam 

Negeri Kerinci. (I) Dr. Nur Rusliah, M.Si, (II) Febria Ningsih, 

M,Pd. 

 

Kata Kunci : Self Directed Learning, Disposisi Berpikir Terbuka Aktif, 

Koneksi   Matematis 

 

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan siswa 

untuk memahami bahwa matematika terdiri dari berbagai topik yang saling 

berkaitan satu sama lain. Berdasarkan observasi awal di MAN 1 Kerinci 

menunjukkan bahwa kemampuan koneksi siswa masih bermasalah atau 

masih rendah, hal ini ditandai dengan ketidakmampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan koneksi matematis berupa 

soal fungsi eksponensial. Adapun tujuan penelitian ialah untuk melihat 

pengaruh self directed learning terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa secara parsial, pengaruh disposisi berpikir terbuka aktif terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa secara parsial, pengaruh self 

directed learning dan disposisi berpikir terbuka aktif terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa secara simultan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Menggunakan metode 

korelasi karena ingin melihat hubungan antar variabel, apakah terdapat 

hubungan yang memberi pengaruh terhadap variabel lainnya. Adapun 

teknik pengumpulan datanya menggunakan angket self directed learning, 

angket disposisi berpikir terbuka aktif dan soal tes kemampuan koneksi 

matematis. Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa self directed learning 

memberi pengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis secara parsial. 

Sedangkan disposisi berpikir terbuka aktif memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan koneksi matematis secara parsial. Sementara itu self directed 

learning dan disposisi berpikir terbuka aktif juga memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan koneksi matematis secara simultan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa siswa harus mengembangkan self directed learning 

dan disposisi berpikir terbuka aktif karena berpengaruh terhadap 

kemampuan koneksi matematis. Dengan demikian siswa dapat melakukan 

usaha yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis didalam 

dirinya masing-masing. Siswa akan menjadi lebih gigih, semangat dalam 

menyelesaikan dan mempelajari materi yang belum atau sedang dipelajari. 



 

 
 

ABSTRACT 

 

Fitriani, Desi 2022. The Effect of Self-Directed Learning and Active Open 

Thinking Disposition on the Mathematical Connection Ability of 

Thesis Students of the Mathematics Tadris Department Kerinci 

State Islamic Institute (1) Dr. Nur Rusliah, M.Si, (II) Febria 

Ningsih, M.Pd 

 

Keywords : Self Directed Learning, Active Open Thinking Disposition, 

Mathematical Connection 

Mathematical connection ability is the student's ability to 

understand that mathematics consists of various topics that are interrelated 

with one another. Based on preliminary observations at MAN 1 Kerinci it 

shows that students' connection abilities are still problematic or still low, 

this is indicated by the inability of students to solve questions that related 

to mathematical connections in the form of exponential function questions. 

The purpose of the study was to see the effect of self-directed learning on 

students' mathematical connection abilities partially, the effect of an active 

open-minded disposition on students' mathematical connection abilities 

partially the effect of self-directed learning and an active open-minded 

disposition on students' abilities students' mathematical connections 

simultaneously. 

The method used in this research is a quantitative method with a 

correlational type of research. Using the correlation method because you 

want to see the relationship between variables, whether there is a 

relationship that influences other variables. The data collection technique 

uses a self-directed learning questionnaire, an active open-minded 

disposition questionnaire and a matter of mathematical connection ability 

tests. Data analysis used is multiple regression analysis. 

The results of the study show that self-directed learning has effect 

on the ability of mathematical connections partially. Meanwhile, active 

open-minded disposition has a partial influence on the ability of 

mathematical connections. Meanwhile, self-directed learning and active 

open-minded disposition also influence the ability of mathematical 

connections simultaneously. So it can be concluded that students must 

develop an self-directed learning and active open-minded disposition 

because it affects the ability of mathematical connections. Thus students 

can make efforts that can improve the ability of mathematical connections 

within each of them. Students will become more persistent, enthusiastic in 

completing and learning material that has not been or is being studied. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan proses belajar dimana terjadi hubungan 

timbal balik antara siswa dengan guru untuk mencapai tujuan tertentu. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika ialah kemampuan menjelaskan 

keterkaitan antar konsep atau biasa disebut kemampuan koneksi matematis 

(Permendiknas,2006).  

Adapun tujuan pembelajaran juga dijelaskan dalam Q.S Ali – 

Imran 190 – 191 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal,  (yaitu) orang-orang yang mengingat 

Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 

mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata): “Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 

dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari 

siksa neraka. 

 

Al – Qur’an memperkenalkan satu kategori dalam ilmu keilmuan 

yang terkait dengan kegiatan berpikir yaitu ulul albab. Ulul albab adalah 



 

 
 

orang – orang yang memiliki akal yang murni sehingga tidak akan 

mengalami kerancuan dalam berpikir. Islam menuntut agar kehebatan 

potensi akal dimanfaatkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, 

teknologi serta dalam meningkatkan kemampuan kemampuan khususnya 

dalam pendidikan. Pentingnya suatu kemampuan dijelaskan dalam 

Kompetensi Dasar yang menjelaskan bahwa siswa dituntut untuk memiliki 

kemampuan untuk dapat menghubungkan materi matematika satu dengan 

yang lainnya, dimana kemampuan tersebut merupakan salah satu dari 

indikator kemampuan koneksi matematis siswa. 

Koneksi matematis dalam ilmu matematika tidaklah terpartisi 

dalam berbagai topik yang saling terpisah, namun matematika merupakan 

satu kesatuan. Selain itu matematika juga tidak bisa terpisah dari ilmu 

selain matematika dan masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan. 

Tanpa koneksi matematis maka siswa harus belajar dan mengingat terlalu 

banyak konsep dan prosedur matematika yang saling terpisah (NCTM, 

2000: 274) dalam Nurfitria, Bambang Hudiono, n.d. Apabila siswa mampu 

mengkaitkan ide-ide matematis maka pemahaman matematikanya akan 

semakin dalam dan bertahan lama karena mereka mampu melihat 

keterkaitan antar ide-ide matematis, dengan konteks antar topik matematis, 

dan dengan pengalaman hidup sehari-hari (NCTM, 2000 : 64) dalam 

Mulyawati et al., (2017). Adapun contoh keterkaitan antar ide matematis 

dan topik matematika seperti kaitan materi fungsi eksponensial dengan 

materi sifat perpangkatan dan akar. Contoh matematika dalam kehidupan 



 

 
 

sehari-hari pada fungsi eksponensial yaitu penerapannya dalam 

penghitungan pertumbuhan penduduk, penambahan uang di bank, 

peluruhan radioaktif, dan perkembangan bakteri. 

Menurut Suherman (2008), kemampuan dalam koneksi adalah 

kemampuan untuk mengaitkan konsep atau aturan matematika yang satu 

dengan yang lainnya, dengan bidang studi lain atau dengan aplikasi pada 

kehidupan nyata. Adapun 3 indikator koneksi matematis menurut NCTM 

(2000) dalam Bakhril et al., (2019) ialah : mengenal dan menggunakan 

keterhubungan diantara ide-ide matematika, memahami bagaimana ide-ide 

matematika dihubungkan dan dibangun satu sama lain sehingga bertalian 

secara lengkap, mengenal dan menggunakan matematika dalam konteks di 

luar matematika. 

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan siswa 

untuk memahami bahwa matematika terdiri dari berbagai topik yang saling 

berkaitan satu sama lain. Berdasarkan observasi awal di MAN 1 Kerinci 

menunjukkan bahwa kemampuan koneksi siswa masih bermasalah atau 

masih rendah, hal ini ditandai dengan ketidakmampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan koneksi matematis berupa 

soal fungsi eksponensial. Adapun data observasi tersebut didapatkan 

bahwa siswa masih banyak yang bingung apabila menjawab soal yang 

berkaitan dengan topik lain, mereka kesulitan menghubungkan materi 

yang telah dipelajari sebelumnya sehingga mengakibatkan pemahaman 



 

 
 

matematika menjadi lemah dan cepat lupa hal ini menandakan bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa masih tergolong rendah. 

Ironisnya, rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa 

disebabkan oleh kurangnya inisiatif, keinginan, atau minat peserta didik 

untuk belajar secara mandiri sehingga membuat siswa menjadi 

bergantungan kepada orang lain pada proses pembelajaran (Ruswandi, 

2013). Kurangnya kesadaran siswa dalam berpikiran secara terbuka juga 

menjadi salah satu penyebab lemahnya kemampuan koneksi matematis. 

Kemampuan ini merupakan kemampuan tingkat tinggi dalam mempelajari 

matematika dan membutuhkan usaha yang maksimal. Oleh karena itu, 

untuk mencapai hasil belajar yang optimal, Self-Directed Learning (SDL) 

dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif (BTA) sangat dibutuhkan. 

Chee et al (2011) dalam Bakhril et al., (2019) menyatakan bahwa 

Self-Directed Learning (SDL) merupakan keterampilan abad 21 dan 

terkait dengan pembelajaran seumur hidup. Menurut Gibbon (2003) dalam 

Bakhril et al., (2019) SDL menekankan pentingnya pengembangan 

kepemilikan atas pembelajaran sehingga pembelajar memotivasi dirinya 

dan bertahan dalam proses pembelajarannya, sedangkan menurut Hiemstra 

dalam Zamnah & Ruswana, (2018) langkah-langkah SDL dibagi menjadi 

enam yaitu preplanning, menciptakan lingkungan belajar yang positif, 

mengembangkan rencana pembelajaran, mengidentifikasi aktivitas 

pembelajaran yang sesuai, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 

mengevaluasi hasil belajar individu. 



 

 
 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa 

SDL yaitu peningkatan pengetahuan, keahlian, prestasi dan pengembangan 

individu yang diawali dengan inisiatif sendiri menggunakan perencanaan 

belajar sendiri dan dilakukan sendiri, menyadari kebutuhan belajar sendiri 

dalam mencapai tujuan belajar dengan cara membuat strategi belajar 

sendiri serta penilaian hasil belajar sendiri. Dengan adanya pembelajaran 

mandiri dapat memotivasi siswa dalam belajar dan dapat membuat seorang 

siswa secara  terus menerus mencari informasi dalam rangka peningkatan 

kemampuan khususnya kemampuan koneksi (Khoo, 2018). 

Tidak hanya SDL sebagai faktor pendorong dalam meningkatkan 

kemampuan tingkat tinggi siswa tetapi ada juga Disposisi Berpikir 

Terbuka Aktif (BTA) dapat membantu seseorang menghadapi sesuatu 

yang sulit, ia termasuk ranah afektif atau sikap peserta didik khususnya 

cara berpikir. Seseorang yang dapat menerima dan menampung lebih dari 

1 pendapat atau perspektif disebut dengan open minded atau sering juga 

disebut dengan Berpikir terbuka aktif. 

Berpikir Terbuka secara Aktif (BTA) merupakan karakter 

intelektual yang penting untuk Abad 21. Disposisi BTA dapat dipandang 

sebagai sisi afektif yang menggerakkan individu untuk berpikir secara 

cermat, kritis, dan mendalam. Tiga indikator yang menjadi ciri-ciri BTA 

adalah kesenangan mencari informasi dari berbagai perspektif, 

kecenderungan menunda pengambilan keputusan demi pemahaman yang 



 

 
 

lebih baik, dan kemauan merevisi/mengubah pendapat agar sejalan dengan 

bukti yang ada (Aditomo, 2019). 

Berpikiran terbuka umumnya dianggap sebagai kualitas positif, ini 

adalah kemampuan yang diperlukan untuk berpikir kritis dan rasional. 

Open minded adalah keinginan dan kesediaan untuk  mengevaluasi secara 

kritis rutinitas, keyakinan dan menerima ide baru yang diyakini mampu 

meningkatkan kemampuan kognitif (Liao, 2006). 

Berdasarkan deskripsi di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Self- Directed learning  

dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa pada materi fungsi eksponensial”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka 

dapat di rumuskan masalah penelitian adalah: 

1. Rendahnya  kemampuan koneksi matematis siswa kelas X MIA MAN 

1 KERINCI pada materi fungsi eksponensial. 

2. Ketidakpahaman siswa dalam mengaitkan materi matematika dan 

materi yang lain. 

3. Ketidakmampuan siswa dalam berpikir terbuka  

4. Kurangnya kesadaran dan minat siswa untuk belajar secara mandiri 

tanpa bantuan orang lain. 

 

 



 

 
 

C. Batasan Masalah 

Untuk memperjelas pokok pembahasan serta agar tetap fokus dan 

terarah dalam mencapai suatu sasaran yang diinginkan pada permasalahan 

yang diteliti, penulis membatasi masalah atau memfokuskan masalah 

dalam hal-hal yang berkaitan dengan Self-directed learning dan Disposisi 

Berpikir Terbuka Aktif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa 

kelas X MIA MAN 1 KERINCI pada materi fungsi eksponensial. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh Self- Directed Learning terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa secara parsial? 

2. Apakah terdapat pengaruh Disposisi Berpikir Terbuka Aktif terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis siswa secara parsial? 

3. Apakah terdapat pengaruh Self – Directed Learning dan Disposisi 

Berpikir Terbuka Aktif terhadap Kemampuan koneksi matematis siswa 

secara simultan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pengaruh Self- Directed Learning terhadap Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa secara parsial. 



 

 
 

2. Pengaruh Disposisi Berpikir Terbuka Aktif terhadap Kemampuan 

Koneksi Matematis siswa secara parsial. 

3. Pengaruh Self – Directed Learning dan Disposisi Berpikir Terbuka 

Aktif terhadap Kemampuan koneksi matematis siswa secara simultan. 

F. Manfaat 

Upaya untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa 

MAN 1 KERINCI  melalui self-directed learning  dan Disposisi Berpikir 

Terbuka Aktif diharapkan mampu membawa peningkatan terhadap 

kemampuan tersebut. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat antara lain:  

1. Manfaat Teoritis  

Untuk mengembangkan pengetahuan mengenai self-directed learning 

dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa  

Dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa pada 

materi fungsi eksponensial dan dapat memperoleh pengalaman 

belajar secara aktif dari proses pembelajaran dengan menggunakan 

self-directed learning dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif. 

b. Bagi guru  

Dapat dijadikan alternatif pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa yaitu dengan menggunakan 

self- directed learning dan Disposisi Berpikir terbuka aktif 



 

 
 

c. Bagi sekolah  

Dapat memberikan informasi dan masukan tentang self-directed 

learning dan disposisi berpikir terbuka aktif untuk membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.  

d. Bagi peneliti  

Peneliti dapat memiliki pengetahuan tentang Self directed learning  

dan disposisi berpikir terbuka aktif dan memiliki pengalaman 

untuk mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika. 

G. Definisi Operasional 

1. Self directed learning adalah proses belajar yang didasarkan pada 

inisiatif, keinginan, atau minat peserta didik sendiri, sehingga self 

directed learning dapat dilakukan secara sendiri ataupun berkelompok.  

2. Disposisi actively open-minded thinking atau berpikir terbuka secara 

aktif (BTA) dipandang sebagai sisi afektif yang menggerakkan 

individu untuk berpikir secara cermat, kritis, dan mendalam. 

3. Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk 

menghubungkan konsep matematika dengan konsep-konsep pada topik 

lain dalam matematika. menghubungkan konsep matematika dengan 

konsep-konsep pada topik lain di luar matematika dan menghubungkan 

konsep matematika dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari 

(Oktaviani et al., 2019).  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Self – Directed learning 

Menurut Ruswandi (2013), self directed learning bukan berarti 

hanya belajar sendiri. Self directed learning adalah proses belajar yang 

didasarkan pada inisiatif, keinginan, atau minat peserta didik sendiri, 

sehingga self directed learning dapat dilakukan secara sendiri atau 

berkelompok dengan bantuan minimal dari pihak lain. Self directed 

learning merupakan salah satu pembelajaran mandiri. Dengan adanya 

pembelajaran mandiri dapat memotivasi siswa dalam belajar dan dapat 

membuat seorang siswa secara terus menerus mencari informasi dalam 

rangka peningkatan kemampuan (Khoo, 2018). 

Menurut Gibbon (2003) dalam Bakhril et al., (2019) SDL 

menekankan pentingnya pengembangan kepemilikan atas pembelajaran 

sehingga pembelajar memotivasi dirinya dan bertahan dalam proses 

pembelajarannya. Sedangkan menurut Rusman (2016) memaparkan, kata 

mandiri mengandung arti tidak tergantung kepada orang lain, bebas, dan 

dapat melakukan sendiri. Hal yang terpenting dalam proses belajar mandiri 

ialah peningkatan kemampuan dan ketrampilan peserta didik dalam proses 

belajar tanpa bantuan orang lain, sehingga pada akhirnya peserta didik 

tidak tergantung pada pendidik, pembimbing, teman atau orang lain dalam 

belajar. Sementara itu Menurut Knowles, belajar mandiri sebagai suatu 

proses dimana seseorang mempunyai inisiatif (baik dengan atau tanpa 



 

 
 

bantuan orang lain) dalam mendiagnosis kebutuhan-kebutuhan belajar 

mereka, merumuskan tujuan-tujuan belajar, mengidentifikasi sumber-

sumber belajar, memilih dan melaksanakan strategi belajar yang sesuai, 

serta mengevaluasi hasil belajar mereka sendiri. 

Berdasarkan pemaparan dari para ahli dapat disimpulkan bahwa 

SDL merupakan suatu kondisi dimana siswa mampu belajar sendiri, 

mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan belajar seperti strategi belajar yang 

sesuai, mengevaluasi hasil belajar sendiri, serta mempunyai inisiatif untuk 

bekerja secara mandiri tanpa ketergantungan dengan orang lain.  

Menurut Gibbon (2002), aspek dasar yang menjadi elemen penting 

dalam SDL adalah: 

a. Peserta didik mengontrol banyaknya pengalaman belajar yang terjadi 

b. Perkembangan keahlian 

c. Mengubah diri pada kinerja/performasi yang paling baik 

d. Manajemen diri 

e. Motivasi diri dan penilaian diri 

Ruswandi (2013) menyatakan, karakteristik SDL meliputi:  

a. Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa. 

Oleh karena itu penentu tujuan pembelajaran ditentukan bersama guru 

dan peserta didik.  

b. Peserta didik belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing. Peserta 

didik yang cepat dapat maju mendahului peserta didik yang lambat, 



 

 
 

dan yang lambat pun tidak mengganggu yang cepat, namun keduanya 

tidak ada yang dirugikan. 

c. Sistem SDL dilaksanakan dengan menyediakan paket belajar mandiri 

yang dipilih sesuai dengan tujuan yang akan dicapai atau gaya belajar 

peserta didik SDL dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor (Aruan, 

2013) yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. 

d. Faktor Internal 

Faktor internal adalah semua pengaruh yang bersumber dari dalam 

dirinya sendiri, seperti keadaan keturunan. 

1) Jenis kelamin  

Adanya perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan 

menyebabkan adanya perbedaan pada hal-hal dibawah ini:  

a) Prestasi perempuan lebih konsisten dari pada laki-laki. 

Kenyataannya bahwa wanita mengerjakan tugas-tugas verbal 

lebih baik, Sehingga perempuan mendapati tempat teratas 

dalam prestasi. 

b) Bakat-bakat atau kemampuan-kemampuan yang dites 

menunjukkan bahwa dalam kemampuan intelektual, wanita 

lebih konsisten dari pada laki-laki.  

2) Cara belajar  

 Cara belajar dapat menentukan keberhasilan pembelajaran 

seseorang. Untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran 



 

 
 

siswa harus memahami cara belajar yang sesuai untuk siswa 

tersebut. 

3) Mood dan kesehatan 

 Mood dan kesehatan dianggap dapat berpengaruh terhadap 

kesiapan SDL siswa, mood atau suasana hati yang baik, kesehatan 

yang baik akan mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar 

secara mandiri. 

4) Inteligensi  

 Anak yang berperilaku mandiri mampu meningkatkan 

adanya kontrol diri terhadap perilakunya termasuk unsur-unsur 

kognitif (seperti mengetahui, menerapkan, menganalisa, 

mensintesa dan mengevaluasi) dan afektif (seperti menerima, 

menaggapi, menghargai, membentuk, dan berpribadi) ikut serta 

berperan. 

5) Pendidikan  

 Pendidikan harus menolong anak didik untuk mampu 

menolong dirinya sendiri untuk dapat mencapai perilaku mandiri 

melalui potensi-potensi yang dimilikinya, untuk itu anak didik 

perlu mendapatkan berbagai pengalaman dalam mengembangkan 

konsep-konsep, prinsip, generalisasi, intelek, inisiatif, kreativitas 

kehendak, emosi dan lain-lain. 

 

 



 

 
 

e. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah semua keadaan atau pengaruh yang berasal 

dari luar diri masing-masing siswa, sering pula dinamakan faktor 

lingkungan. 

1) Waktu belajar  

Pengaturan waktu belajar pribadi merupakan bagian dari 

planning dalam pelaksanaan belajar mandiri. Salah satu 

pelaksanaan pembelajaran mandiri adalah siswa mengatur 

rencana kebutuhan belajarnya sendiri, termasuk mengatur waktu 

belajarnya sendiri. 

2) Tempat belajar  

Tempat belajar yang nyaman merupakan fasilitas yang 

dapat mendukung tentunya dapat memberikan kesadaran dan 

keinginan siswa untuk belajar secara mandiri. 

3) Motivasi belajar  

Motivasi belajar adalah kekuatan yang menyebabkan siswa 

terlibat dalam proses pembelajaran, fokus pada tujuan belajar, dan 

mengerjakan tugas belajar. 

4) Pola asuh orang tua  

Keluarga adalah merupakan tempat pendidikan anak yang 

pertama dan utama, sehingga orangtua menjadi orang pertama 

yang mempengaruhi, mengarahkan dan mendidik anaknya.   

Menurut Gibbon (2002) Indikator SDL  adalah: 



 

 
 

a. Mengontrol banyaknya pengalaman belajar yang terjadi. 

Siswa memulai membentuk pendapat dan ide, membuat 

keputusan, memilih aktivitas, mengambil tanggung jawab 

untuk diri mereka sendiri, dan membuat siswa belajar secara 

efektif dengan  menjadi diri mereka sendiri. 

b. Merencanakan aktivitas, sumber, dan strategi belajar 

Siswa belajar untuk mencapai hasil program, berpikir secara 

mandiri, dan merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

mereka sendiri. 

c. Mengubah diri pada kinerja yang paling baik 

Guru memberikan tantangan kepada siswa, lalu guru 

menantang siswa untuk menantang diri mereka sendiri. 

Menantang diri sendiri berarti mengambil risiko untuk keluar 

dari sesuatu yang mudah dan familiar. 

d. Memanajemen diri sendiri 

Siswa belajar untuk menghadapi kesulitan mereka, 

menemukan alternatif, dan memecahkan masalah mereka 

dalam rangka untuk menjaga produktivitas yang efektif. 

Kombinasi dari sumber yang berasal dari dalam diri dan 

keahlian dalam kinerja diperlukan untuk dapat memanajemen 

diri dalam SDL. 

 

 



 

 
 

e. Mengevaluasi diri. 

Siswa belajar untuk mengevaluasi kemajuan diri mereka 

sendiri, mereka menilai kualitas dari pekerjaan mereka dan 

proses yang didesain  

Eko, B. dan Kharisudin (2010) menjelaskan bahwa indikator 

kemandirian belajar terdiri dari :  

1. Percaya diri  

2. Tidak menyandarkan diri pada orang lain  

3. Mau berbuat sendiri  

4. Bertanggung jawab  

5. Ingin berprestasi tinggi  

6. Menggunakan pertimbangan rasional dalam memberikan 

penilaian, mengambil keputusan, dan memecahkan masalah, 

serta menginginkan rasa bebas 

7. Selalu mempunyai gagasan baru. 

Sedangkan menurut Robert Ronger (1990) dalam Kana Hidayati 

dan Endang Listyani (2010) seseorang dikatakan mandiri jika:  

1. Dapat bekerja sendiri secara fisik 

2. Dapat berpikir sendiri 

3. Dapat menyusun ekspresi atau gagasan yang dimengerti orang 

lain 

4. Kegiatan yang dilakukan disahkan sendiri secara emosional. 



 

 
 

Menurut Goodman and Smart (1999) dalam Kana Hidayati dan 

Endang Listyani (2010) menyatakan bahwa kemandirian mencakup tiga 

aspek yaitu:  

1. Independent tidak ketergantungan yang didefinisikan sebagai 

perilaku yang timbul atas inisiatif diri sendiri,  

2. Autonomi menetapkan hak mengurus sendiri atau disebut juga 

kecenderungan berperilaku bebas dan original, dan  

3. Sefl Reliance merupakan perilaku yang didasarkan pada 

kepercayaan diri sendiri. 

Berdasarkan uraian indikator diatas maka penulis akan 

menggunakan indikator berikut untuk instrument penelitian berupa angket 

Self-directed learning : 

1. Kesadaran untuk belajar mandiri 

Peserta didik yang mampu belajar mandiri dapat belajar sesuai 

dengan keinginan, harapan, dan motivasinya. Peserta didik 

dapat mendalami topik yang penting lebih baik sehingga akan 

meningkatkan proses pembelajaran. 

2. Memiliki perencanaan dalam belajar 

Perencanaan akan dapat membuat pembelajaran berlangsung 

secara sistematis. Peserta didik mampu merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas belajar mereka sendiri secara terarah. 

 

 



 

 
 

3. Memiliki tujuan belajar 

Tujuan belajar disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa 

atau gaya belajar yang mudah dipahami oleh peserta didik itu 

sendiri. 

4. Kedisiplinan dalam belajar 

Peserta didik yang disiplin dalam belajar ini mampu menepati 

atau mematuhi dan mendukung ketentuan perencanaan, tujuan, 

strategi dan mengelola waktu belajar yang telah dibuat sendiri. 

5. Percaya diri 

Kemandirian mencakup aspek self reliance merupakan 

perilaku yang didasarkan pada kepercayaan diri sendiri. 

6. Kerja keras 

Peserta didik mampu menunjukkan upaya sungguh – sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya.  

7. Sifat original 

Peserta didik memiliki sifat original atau keaslian dari dalam 

dirinya baik berupa hal berpikir maupun bertindak.  

B. Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

Menurut John Lambie open minded ialah seseorang yang dapat 

menerima dan menampung lebih dari 1 pendapat atau perspektif, jadi 

seseorang yang open minded tidak melihat dari satu pandang saja tetapi 

juga dari pandangan lainnya. Open minded adalah berpikiran terbuka. 



 

 
 

Keterbukaan pikiran adalah karakteristik yang melibatkan penerimaan 

terhadap beragam ide, argumen, dan informasi. Berpikiran terbuka 

umumnya dianggap sebagai kualitas positif. Ini adalah kemampuan yang 

diperlukan untuk berpikir kritis dan rasional. Open – mindedness adalah 

keinginan dan kesediaan untuk mengevaluasi secara kritis rutinitas 

operasional, asumsi, keyakinan, dan menerima ide baru (Liao, 2006). 

Disposisi actively open-minded thinking atau Berpikir Terbuka 

secara Aktif (BTA) merupakan suatu karakter intelektual yang sangat 

penting. Disposisi BTA dipandang dapat menggerakkan individu untuk 

berpikir secara cermat, kritis, dan mendalam. Adapun tiga indikator yang 

menjadi ciri-ciri BTA adalah kesenangan mencari informasi dari berbagai 

perspektif, kecenderungan menunda pengambilan keputusan demi 

pemahaman yang lebih baik, dan kemauan merevisi/mengubah pendapat 

agar sejalan dengan bukti yang ada (Aditomo, 2019). 

Menurut Anindito Aditomo dalam artikel adanya tiga indikator 

utama disposisi BTA, yaitu:  

1. Kemauan merevisi pendapat yang dianggap benar ketika ada bukti 

yang menggugurkan pendapat tersebut  

2. Kecenderungan mencari informasi dan perspektif yang berbeda-beda 

tentang sebuah isu/topik/problem, dan  

3. Sifat mementingkan akurasi dan pemahaman yang menyeluruh, 

dengan risiko menunda pengambilan keputusan (Aditomo, 2019). 



 

 
 

Berdasarkan uraian indikator diatas maka penulis dalam penelitian 

ini akan menggunakan tiga indikator tersebut sebagai instrument penelitian 

berupa angket disposisi berpikir terbuka aktif. 

C. Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk 

menghubungkan konsep matematika dengan konsep-konsep pada topik 

lain dalam matematika. menghubungkan konsep matematika dengan 

konsep-konsep pada topik lain di luar matematika dan menghubungkan 

konsep matematika dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari 

(Oktaviani et al., 2019). Kemampuan koneksi matematis memiliki peranan 

penting dalam menghubungkan konsep matematika sehingga pemahaman 

lebih mendalam dan dapat bertahan lebih lama dalam ingatan (Wahyudin, 

2008).  

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan siswa 

untuk memahami bahwa matematika terdiri dari berbagai topik yang saling 

berkaitan satu sama lain. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa kemampuan koneksi siswa masih bermasalah atau masih rendah, 

hal ini ditandai dengan ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal-

soal yang berkaitan dengan koneksi matematis. (Bakhril et al., 2019). 

Adapun Jenis – Jenis Kemampuan Koneksi Matematis adalah 

sebagai berikut: 

 

 



 

 
 

a. Koneksi antar topik matematika  

Matematika merupakan ilmu yang terstruktur dan saling terkait 

antar satu topik dengan topik yang lainnya. Ini sejalan dengan 

pendapat Ruseffendi (2006:152), “tak ada konsep atau operasi yang 

tidak terkoneksikan dengan koneksi lain seperti dalil dengan dalil, 

antara teori dengan teori, antara topik dengan topik, bahkan antara 

cabang matematika.” 

b. Koneksi matematika dengan luar topik matematika  

Koneksi matematika dengan luar topik matematika sendiri dari 

koneksi dengan disiplin ilmu lain dan koneksi matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian kemampuan koneksi 

matematis adalah kemampuan untuk mengaitkan antara konsep-

konsep matmatika secara internal yaitu berhubungan dengan 

matematika itu sendiri ataupun keterkaitan secara eksternal, yaitu 

matematika dengan bidang lain baik bidang studi lain maupun dengan 

kehidupan sehari-hari 

Sumarmo (2014) mengemukakan indikator dari kemampuan 

koneksi matematis sebagai berikut: 

a. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur 

b. Memahami hubungan di antara topik matematika 

c. Menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 

sehari-hari 

d. Memahami representasi equivalen suatu konsep 



 

 
 

e. Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam 

representasi yang equivalen 

f. Menerapkan hubungan antartopik matematika, dan antara topik 

matematika dengan topik di luar matematika. 

Menurut NCTM (2000) dalam Bakhril et al., (2019) Indikator-

indikator kemampuan koneksi matematis antara lain : 

a. Mengenal dan menggunakan keterhubungan diantara ide-ide 

matematika.  

b. Memahami bagaimana ide-ide matematika dihubungkan dan 

dibangun satu sama lain sehingga bertalian secara lengkap.  

c. Mengenal dan menggunakan matematika dalam konteks di luar 

matematika. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan koneksi 

matematis, yaitu : 

1. Pengetahuan Pra Syarat 

Pengetahuan pra syarat adalah pengetahuan siswa yang 

didapatkan dari proses belajar sebelumnya. Pengetahuan ini 

berguna untuk mengkoneksikan antar konsep matematika pada 

pembelajaran sebelumnya dengan konsep matematika pada 

pembelajaran selanjutnya. 

 

 

 



 

 
 

2. Pengetahuan Pada Mata Pelajaran Lain 

Matematika menjadi dasar untuk mengembangkan ilmu 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa adanya relasi atau 

keterkaitan antara matematika dengan pelajaran yang lain. 

3. Pengalaman di Kehidupan Sehari-hari 

Konsep matematika mampu untuk memecahkan masalah di 

kehidupan sehari-hari. Pengalaman yang terjadi di kehidupan 

sehari-hari dapat menjadi salah satu tolak ukur kemampuan siswa 

untuk mengkoneksikan antara masalah sehari-hari dengan konsep 

matematika yang telah dipelajari. 

Berdasarkan uraian indikator dari Sumarmo dan NCTM (2000) 

maka penulis akan menggunakan beberapa indikator berikut ini untuk 

instrumen penelitian berupa soal tes kemampuan koneksi matematis 

yaitu : 

a. Mengenal dan menerapkan hubungan antartopik matematika 

b. Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam 

representasi yang equivalen 

c. Menerapkan matematika dalam bidang studi lain/ kehidupan 

sehari-hari 

 

 

 

 



 

 
 

D. Penelitian Relevan 

1. Penelitian Stephani Putri Astarin tahun 2020, yang berjudul 

“Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan 

Masalah Pada Materi SPLDV Kelas VIII Di SMP Negeri 3 Kalidawir 

Tulungagung”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan 

gaya belajar visual dalam menyelesaikan masalah pada materi SPLDV 

mampu memahami hubungan antar topik matematika dan menerapkan 

hubungan antar topik matematika dan topik matematika dengan topik 

lain. Persamaan penelitian diatas dengan penelitian penulis yaitu sama 

– sama meneliti tentang Kemampuan Koneksi Matematis. Adapun 

perbedaanya ialah peneliti diatas meneliti tentang materi SPLDV 

sedangkan penulis meneliti tentang materi fungsi eksponensial. 

2. Penelitian Karyani Marlis Halawa tahun 2020, yang berjudul 

“Hubungan antara Self-Directed Learning dengan Prokastinasi 

Akademik pada Siswa kelas X IPA Di SMA Negeri 7 Medan”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara 

self-directed learning dengan prokastinasi akademik pada siswa kelas 

X IPA di SMA Negeri 7 Medan. Semakin tinggi self-directed learning 

di ikuti dengan semakin rendah prokastinasi akademik. Begitu juga 

sebaliknya, semakin rendah self-directed learning di ikuti dengan 

semakin tinggi prokastinasi akademik (Halawa, 2020). Persamaan 

penelitian diatas sama-sama meneliti tentang Self-Directed Learning. 

Adapun perbedaanya ialah penelitian diatas meneliti tentang 



 

 
 

hubungan Self-Directed Learning dengan prokastinasi akademik 

sedangkan penulis meneliti tentang kemampuan koneksi matematis. 

3. Penelitian Sukmaliana tahun 2019, yang berjudul “Hubungan antara 

Self-Efficacy dengan Self-Directed Learning Pada mahasiswa 

Psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa semakin tinggi self efficacy seseorang mahasiswa maka self 

directed learning akan semakin tinggi juga, dan sebaliknya mahasiswa 

dengan self efficacy rendah akan memiliki self directed learning yang 

rendah juga (Psikologi et al., 2019). Persamaan penelitian diatas sama-

sama meneliti tentang Self-Directed Learning. Adapun perbedaanya 

ialah penelitian diatas meneliti tentang hubungan antara self - efficacy 

dengan self - directed learning. Sedangkan penulis meneliti tentang  

kemampuan koneksi matematis.  

E. Kerangka Berpikir 

Kemampuan koneksi merupakan salah satu kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang sangat penting dan harus dikembangkan karena dalam 

pembelajaran matematika setiap konsep berkaitan satu sama lainnya 

(Hayati et al., 2018). Pada dasarnya kemampuan siswa dipengaruhi oleh 

beberapa hal seperti faktor internal, dan faktor eksternal. Self-directed 

learning juga memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

Adapun hal- hal yang ditemukan dalam self-directed learning 

antara lain, Prestasi perempuan lebih konsisten dari pada laki-laki. 



 

 
 

1 

3 

2 
BTA (X2) 

SDL (X1) 

 

Kenyataannya bahwa wanita mengerjakan tugas-tugas verbal lebih baik, 

Sehingga perempuan mendapati tempat teratas dalam prestasi. Selain itu 

cara belajar juga dapat menentukan keberhasilan pembelajaran seseorang. 

Untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran siswa harus memahami 

cara belajar yang sesuai untuk siswa tersebut. 

Dengan self-directed learning maka siswa akan mudah memahami 

yang dipaparkan oleh guru. Serta dengan self- directed learning  mampu 

meningkatkan koneksi matematis siswa.  

 

 

 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

1. Ha = Terdapat pengaruh Self – Directed learning terhadap kemampuan 

koneksi matematis 

H0   = Tidak terdapat pengaruh Self – Directed learning  terhadap 

kemampuan koneksi matematis 

2. Ha = Terdapat pengaruh Disposisi Berpikir Terbuka Aktif terhadap 

kemampuan koneksi matematis 

H0 = Tidak terdapat pengaruh Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

terhadap kemampuan koneksi matematis 



 

 
 

3. Ha = Terdapat pengaruh Self – Directed learning dan Disposisi 

Berpikir Terbuka Aktif terhadap kemampuan koneksi matematis 

H0 = Tidak terdapat pengaruh Self – Directed learning dan Disposisi 

Berpikir Terbuka Aktif terhadap kemampuan koneksi matematika. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Menggunakan metode 

korelasi karena ingin melihat hubungan antar variabel, apakah terdapat 

hubungan yang memberi pengaruh terhadap variabel lainnya. Analisis data 

yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. Analisis regresi 

merupakan suatu analisis tentang kebergantungan suatu variabel pada 

variabel lain artinya variabel bebas dalam rangka membuat estimasi atau 

prediksi dari nilai rata-rata variabel bergantung dengan nilai variabel bebas 

(Sugiyono, 2017). 

Adapun desain keterkaitan antar variabel-variabel digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Desain Hubungan Antar Variabel Penelitian 

Keterangan: 

 X1 = Self – Directed Learning 

 X2 = Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

 Y  = Kemampuan Koneksi Matematis 



 

 
 

1. Pengaruh Self – Directed Learning terhadap Kemampuan Koneksi 

Matematis 

2. Pengaruh Disposisi Berpikir Terbuka Aktif terhadap Kemampuan 

Koneksi Matematis 

3. Pengaruh Self – Directed Learning dan Disposisi Berpikir Terbuka 

Aktif  terhadap Kemampuan Koneksi Matematis 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

  Populasi adalah keseluruhan objek yang ingin diteliti dan 

memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari, kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2016). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA MAN 

1 KERINCI  

Tabel 3.1. Data jumlah siswa kelas X MIA MAN 1 KERINCI 

    

Kelas Jumlah siswa 

X MIA 1 25 

X MIA 2 23 

X MIA 3 23 

X MIA 4 24 

Jumlah 95 

 

2. Sampel 

  Sampel adalah sebagian dari anggota populasi yang diteliti 

atau bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 



 

 
 

tersebut (Sugiyono, 2016). Walaupun sampel yang diteliti, tetapi hasil 

penelitian ataupun kesimpulan penelitian berlaku untuk populasi. 

Dalam penelitian ini menggunakan total sampling. Teknik 

ini merupakan teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel 

sama dengan populasi. apabila jumlah sampel mendekati atau sama 

dengan populasi maka peluang kesalahan generalisasi semakin kecil 

begitupun sebaliknya makin kecil jumlah sampel menjauhi populasi, 

maka makin besar kesalahan generalisasi (diberlakukan umum) 

(Sugiyono, 2016). 

C. Jenis Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data  

Jenis data dalam penelitian terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer pada penelitian ini diartikan dengan data yang 

diambil atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang 

melakukan penelitian, yaitu diambil langsung dari sampel yang 

diteliti. Data primer dalam penelitian diperoleh dari responden 

melalui tes kemampuan koneksi matematis, kuesioner Self-

Directed Learning dan kuesioner Disposisi Berpikir Terbuka Aktif.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti dari sumber-sumber yang telah ada. Pada 



 

 
 

penelitian ini data sekunder didapatkan dari arsip yang ada 

kaitannya dengan masalah penelitian. 

2. Sumber Data 

a. Seluruh siswa kelas X MIA MAN 1 KERINCI yang menjadi 

subjek penelitian. 

b. Guru matematika dan tata usaha untuk mendapatkan data sekunder 

berupa jumlah siswa. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. (Sugiyono, 2016) 

 Dalam statistik dikenal dua jenis variabel, yaitu : 

1. Variabel bebas (Independent) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat) (Sugiyono, 2016). Variabel bebas dalam penelitian ini ada dua 

yaitu Self-Directed Learning. (X1) dan Disposisi Berpikir Terbuka 

Aktif (X2) 

2. Variabel terikat (Dependent) 

Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 



 

 
 

(Sugiyono, 2016). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Kemampuan Koneksi Matematis (Y). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian: 

1. Kuesioner (angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Penyebaran kuesioner dilakukan 

dengan memperoleh data dari responden berupa angket Self – directed 

learning dan angket Disposisi berpikir terbuka aktif  

2. Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Tes adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau soal untuk memperoleh data 

mengenai kemampuan siswa terutama pada aspek afektif (Sugiyono, 

2016). Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data 

yang digunakan dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2016). Instrumen 

penelitian digunakan untuk mengukur nilai-nilai variabel yang diteliti. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini ada dua, yaitu: 

 



 

 
 

1. Kuesioner (angket) 

a. Angket Self-Directed Learning  

Adapun tahapan – tahapan pengembangan instrumen dalam 

hal ini berupa angket, yaitu : 

1) Membuat kisi-kisi angket SDL terlebih dahulu dan disusun 

berdasarkan indikator. 

2) Menyusun bagian dari tes angket berdasarkan kisi-kisi 

3) Melakukan validasi 

4) Melakukan uji reliabilitas 

5) Uji angket SDL pada siswa 

Tabel 3.2 Kisi – Kisi instrumen Angket Self – Directed Learning 

Indikator Jenis Pernyataan 

Positif Negatif 

Kesadaran untuk belajar 

mandiri 

1, 2, 4 3 

Memiliki perencanaan 

dalam belajar 

5, 6, 7 8 

Memiliki tujuan belajar 9, 10, 12 11 

Kedisiplinan dalam belajar 14, 15, 16 13 

Percaya diri 17, 18 19 

Kerja keras 20, 21 22 

Sifat original/Keaslian 24, 25 23 

Sumber : (Permatasari & Anggaryani, 2021) 

b. Angket Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

Adapun tahapan – tahapan pengembangan instrumen dalam 

hal ini berupa angket, yaitu : 



 

 
 

1) Membuat kisi-kisi angket Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

terlebih dahulu dan disusun berdasarkan indikator. 

2) Menyusun bagian dari tes angket berdasarkan kisi-kisi 

3) Melakukan validasi 

4) Melakukan uji reliabilitas 

5) Uji angket Disposisi Berpikir Terbuka Aktif pada siwa 

Tabel 3.3 Kisi – Kisi instrumen Angket Disposisi Berpikir Terbuka 

Aktif 

Indikator Jenis Pernyataan 

Positif Negatif 

Kemauan merevisi pendapat yang 

dianggap benar ketika ada bukti 

yang menggugurkan pendapat 

tersebut 

1, 2, 3 4 

Kecenderungan mencari informasi 

dan perspektif yang berbeda beda 

tentang sebuah isu/topik/problem 

5, 6, 7, 8 9 

Sifat mementingkan akurasi dan 

pemahaman yang menyeluruh, 

dengan resiko menunda 

pengambilan keputusan 

10, 11, 12 - 

Sumber : (Aditomo, 2019) 

2. Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Penyusunan soal diawali dengan pembuatan kisi-kisi soal 

yang mencakup sub pokok bahasan, aspek kemampuan yang diukur, 

indikator serta jumlah soal pada materi fungsi eksponensial. Setelah 

membuat kisi-kisi kemudian dilanjutkan dengan menyusun soal dan 

kunci jawaban yang mengacu kepada pedoman penskoran. 



 

 
 

Adapun pedoman penilaian didasarkan pedoman penskoran 

rubrik untuk kemampuan koneksi matematis yang dimodifikasi dari 

sumarmo (1994), sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Pedoman Penskoran Rubrik Tes Kemampuan Koneksi 

Matematis 

Indikator Reaksi terhadap Soal/ Masalah Skor 

Mengenal dan 

menerapkan hubungan 

antartopik matematika 

Jawaban tidak ada 0 

Menggunakan ide ide matematika, 

namun salah dalam perhitungan 

1 

Menggunakan ide ide matematika 

berupa penyamaan bilangan pokok, 

sifat-sifat eksponen serta 

perhitungannya benar 

2 

Menggunakan hubungan antar 

topik matematika, namun salah 

dalam perhitungan 

2 

Menggunakan hubungan antar 

topik matematika berupa materi 

persamaan kuadrat dan bentuk akar 

serta penyelesaiannya benar 

3 

Mencari hubungan 

satu prosedur dengan 

prosedur lain dalam 

representasi yang 

equivalen 

 

Jawaban tidak ada 0 

Tahapan-tahapan penyelesaiannya 

dengan mencari masing-masing 

nilai f(x) dan g(x) dan tabel benar 

namun salah dalam perhitungan 

1 

Tahapan dalam menyederhanakan 

bentuk eksponen dengan 

menggunakan sifat-sifat eksponen 

1 



 

 
 

namun salah dalam perhitungan 

Tahapan penyelesaian mencari nilai 

f(x) dan g(x), menyederhanakan 

bentuk eksponen menggunakan 

sifat eksponen serta perhitungannya 

benar 

2 

Mampu melukiskan ke dalam 

representasi grafik dan langkah 

penyederhanaan yang mengulang 

sifat eksponen namun 

perhitungannya keliru 

2 

Mampu melukiskan ke dalam 

representasi grafik serta langkah 

penyederhanaan yang mengulang 

sifat eksponen dan perhitungan 

benar 

3 

Menerapkan 

matematika dalam 

bidang studi lain/ 

kehidupan sehari-hari 

 

Jawaban tidak ada 0 

Mampu memahami/ menafsirkan 

permasalahan kehidupan sehari hari 

dalam bentuk matematika 

1 

Menggunakan rumus penyelesaian 

soal perpangkatan dan rumus di 

bidang studi lain, namun 

perhitungannya ada yang keliru 

2 

Menggunakan rumus tentang 

menghitung iodin yang tertinggal 

dalam tubuh serta menggunakan 

rumus pertambahan bunga di bank 

dan perhitungan benar 

3 

 



 

 
 

Sebelum memberikan tes pada para siswa, maka soal dari tes 

harus diukur dengan langkah sebagai berikut: 

a. Validitas Tes 

Untuk melihat apakah tes tersebut valid (sahih), kita 

harus membandingkan skor peserta didik yang didapat dalam tes 

dengan skor yang dianggap sebagai nilai baku. Ada dua unsur 

penting dalam validitas ini. Pertama, validitas menunjukkan 

suatu derajat, ada yang sempurna, ada yang sedang, dan ada pula 

yang rendah. Kedua, validitas selalu dihubungkan dengan suatu 

putusan atau tujuan yang spesifik.  

1) Validitas Isi 

Validitas isi sering digunakan dalam penilaian hasil 

belajar. Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui sejauh 

mana peserta didik menguasai materi pelajaran yang telah 

disampaikan, dan perubahan-perubahan psikologis apa yang 

timbul pada diri peserta didik tersebut setelah mengalami 

proses pembelajaran tertentu. Jika dilihat dari segi 

kegunaannya dalam penilaian hasil belajar, validitas isi ini 

sering disebut juga validitas kurikuler dan validitas 

perumusan. 

2) Validitas Konstruk 

Konstruk adalah konsep yang dapat diobservasi 

(observable) dan  dapat diukur (measurable). Validitas 



 

 
 

konstruk sering juga disebut validitas logis (logical 

validity). Validitas konstruk berkenaan dengan pertanyaan 

hingga mana suatu tes betul-betul dapat mengobservasi 

dan mengukur fungsi psikologis yang merupakan deskripsi 

perilaku peserta didik yang akan diukur oleh tes tersebut.  

Validator untuk instrumen ini terdiri dari 3 orang 

yaitu dosen tadris matematika Bapak Dr. Laswadi, M.Pd, 

Aan Putra M.Pd dan ibu Maila Sari M,Pd pada lampiran 1. 

Pada saat validasi peneliti mengikuti saran dari validator 

untuk mendapatkan kualitas instrumen yang bagus. 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari 

suatu instrument. Reliabilitas tes berkenaan dengan pertanyaan, 

apakah suatu tes diteliti dan dapat dipercaya sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. Suatu tes dapat dikatakan reliabel 

jika selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan pada 

kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang 

berbeda. 

Konsep reliabilitas mendasari kesalahan pengukuran 

yang mungkin terjadi pada suatu proses pengukuran atau pada 

nilai tunggal tertentu, sehingga menimbulkan perubahan pada 

susunan kelompoknya. Tes yang reliabel adalah apabila 



 

 
 

koefisien reliabilitasnya tinggi dan kesalahan baku 

pengukurannya rendah. 

Menurut perhitungan Product-moment dari Pearson, ada 

tiga macamreliabilitas, yaitu koefesien stabilitas, koefisien 

ekuivalen, dan keofisien konsistensi internal. 

1) Koefisien Stabilitas 

Koefisien stabilitas adalah jenis reliabilitas yang 

menggunakan teknik test and retest yaitu memberikan tes 

kepada sekelompok individu, kemudian diadakan 

pengulangan tes pada kelompok yang sama dengan waktu 

yang berbeda. 

2) Koefisien Ekuivalen 

Koefisien ekuivalen adalah jika mengorelasikan 

dua buah tes yang parallel pada kelompok dan waktu yang 

sama. 

3) Koefisien Konsistensi Internal 

Koefisien konsistensi internal adalah reliabilitas 

yang didapat dengan jalan mengorelasikan dua buah tes 

dari kelompok yang sama, tetapi diambil dari butir-butir 

bernomor genap untuk tes yang pertama dan butir-butir 

bernomor ganjil untuk tes yang kedua. 



 

 
 

Untuk memperoleh angka koefisien korelasi secara 

menyeluruh dari tes tersebut harus dihitung dari nomor-

nomor kedua tes itu dengan rumus Spearman Brown: 

rnn = 
     

  (   )    
 

Teknik lain yang biasa digunakan untuk menguji 

konsistensi internal dari suatu tes adalah Cronbach’s 

Alpha atau koefisien Alpha. Adapun rumus yang 

digunakan untuk mengitung Koefisien Alpha adalah: 

 α = 
 

   
 (  

    

   
) 

c. Indeks Kesukaran 

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran 

seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal 

memiliki tingkat kesukaran seimbang (proporsional), maka 

dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. Suatu soal tes 

hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah. 

1) Menghitung Tingkat Kesukaran Soal Bentuk Objektif 

Cara pertama, menggunakan rumus tingkat kesukaran 

(TK):   

TK = 
(     )

(     )
 x 100% 

Keterangan: 

WL = Jumlah peserta didik yang menjawab salah 



 

 
 

dari kelompok bawah. 

WH = jumlah peserta didik yang menjawab salah 

dari kelompok atas 

nL = jumlah kelompok bawah 

nH = jumlah kelompok atas 

Adapun kriteria penafsiran tingkat kesukaran soal adalah: 

a) Jika jumlah persentase sampai dengan 27% 

termasuk rendah 

b) Jika jumlah persentase 28%-72% termasuk sedang 

c) Jika jumlah persentase 73% ke atas termasuk sukar. 

2) Menghitung Tingkat Kesukaran untuk Soal  Bentuk 

Uraian 

Cara menghitung tingkat kesukaran untuk soal bentuk 

uraian adalah menghitung berapa persen peserta didik 

yang gagal menjawab benar atau ada dibawah batas lulus 

untuk tiap-tiap soal. Untuk menafsirkan tingkat kesukaran 

soalnya dapat digunakan kriteria sebagai berikut: 

a) Jika jumlah peserta didik yang gagal mencapai 27% 

termasuk mudah 

b) Jika jumlah peserta didik yang gagal antara 28% 

sampai dengan 72%  termasuk sedang 

c) Jika jumlah peserta didik gagal 72% ke atas, 

termasuk sukar. 



 

 
 

d. Daya Pembeda 

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh 

mana suatu butir soal mampu membedakan peserta didik yang 

sudah menguasai kompetensi dengan peserta didik yang 

belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkan kriteria 

tertentu. Untuk menghitung daya pembeda setiap butir soal 

dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

DP = 
(     )

 
 

Keterangan: 

DP = daya pembeda 

WL = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok 

bawah 

WH = jumlah peserta yang gagal dari kelompok atas 

N = 27% x N 

Menghitung daya pembeda dengan rumus yang telah 

tercantumkan, selanjutnya dilakukan penafsiran dengan 

berpedoman pada tabel indeks daya pembeda dibawah ini. 

Tabel 3.5 Kriteria daya pembeda soal 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

0,70 < D ≤ 100 Baik sekali 

0,40 < D ≤ 0,70 Baik 

0,20 < D ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < D ≥ 0,20 Jelek 

Negatif Tidak baik 

 



 

 
 

G. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis regresi berganda. regresi linier berganda merupakan bagian dari 

pengembangan uji regresi sederhana. Kegunaannya adalah untuk 

meramalkan nilai variabel terikat (Y) terhadap dua varibel bebas (X) atau 

lebih (Hanief, 2017). 

 Sebelum melakukan uji regresi ganda terlebih dahulu dilakukan uji 

berikut, yaitu: 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi normal. Model 

regresi yang baik adalah model regresi yang berdistribusi normal. Uji 

normalitas ini berbantuan Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) versi 26. Adapun untuk menguji normal atau tidaknya dihitung 

menggunakan uji statistik Kolmogorov-Sminov dengan langkah-

langkah pengujiannya sebagai berikut: (Lestari & Mochamad, 2015) 

a. Merumuskan hipotesis  

H0 = data berdistribusi normal  

H1 = data tidak berdistribusi normal 

b. Menentukan nilai uji statistik  

1) Urut data terkecil ke terbesar  

2) Menentukan proporsi kumulatif (pk) 

Pk = 
                        

                
 



 

 
 

3) Menentukan skor baku (Zi), yaitu: 

Zi = 
    

 
 

4) Menentukan luas kurva Zi (Z tabel) 

5) Menentukan nilai (Pk – z-tabel) 

6) Menentukan nilai Dhitung : 

yaitu: Dhitung = 𝑚𝑎𝑘𝑠 {|𝑃𝑘 − 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙|} 

c. Menentukan Nilai Kritis  

Menentukan kriteria pengujian  

Jika Dhitung < Dtabel maka H0 ditolak 

Jika Dhitung > Dtabel maka H0 diterima 

2. Uji Linearitas 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah dua 

variabel bergaris linear antara satu sama lainnya. Artinya uji linearitas 

ini dilakukan dalam rangka menguji model persamaan suatu variabel 

terikat atas suatu variabel bebas. Adapun langkah-langkahnya sebagai 

berikut: (Sudjana, 2005) 

a. Menghitung jumlah kuadrat (JK) 

b. Menghitung kuadrat tengah (KT) 

c. Menghitung nilai F untuk sampel yang ada 

F = 
    

   
 

d. Dengan tabel F, tentukan Ftabel dengan dk pembilang k -2 dan dk 

penyebut  n – k 



 

 
 

e. Dengan didapatkan harga-harga JK dan KT selanjutnya 

disusun dalam daftar analisis variasi (ANAVA) 

Kriteria pengujiannya adalah jika Fhitung < Ftabel maka kedua 

variabel berpola linear namun sebaliknya jika Fhitung > Ftabel maka 

kedua variabel berpola tidak linear. Jika nilai sig. deviation from 

linearity > 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel 

bebas dengan variabel terikat dan begitupun sebaliknya. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan ada atau tidaknya korelasi antara variabel 

bebas. Adapun cara yang digunakan untuk uji multikolinearitas 

yaitu dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebagai 

berikut: (Sugiyono, 2017) 

a. Jika nilai VIF lebih dari 10, maka kita akan mendapat 

kesimpulan bahwa data yang kita uji tersebut memiliki 

multikolinieritas. 

b. Sedangkan jika nilai VIF dibawah 10, maka kita akan 

mendapat kesimpulan bahwa data yang kita uji tidak memiliki 

kolinieritas. 

c. Rumus : VIF = 
 

    
 

Keterangan: 

R
2
 = koefisien diterminasi yang diperoleh dengan 

meregresikan variabel    bebas ke variabel bebas lainnya. 



 

 
 

4. Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dan residual suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 

Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji koefisien 

korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolut 

residual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Bila signifikansi 

hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 maka persamaan regresi tersebut 

mengandung heteroskedastisitas dan sebaliknya. 

Adapun langkah-langkah menguji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan uji Rank Spearman adalah sebagai berikut: (Sugiyono, 

2017) 

a. Estimasi Y (variabel tak bebas) terhadap X (variabel bebas) 

untuk mendapatkan residu-residu (e) yang merupakan taksiran 

bagi faktor-faktor galat (ε). 

b. Dengan mengabaikan tanda dari e, yaitu dengan mengambil 

nilai mutlaknya |e| ranking harga mutlak |e| dan X sesuai 

dengan urutan yang meningkatkan atau menurun dan 

menghitung koefisien korelasi rank spearman.  

 𝑠    
  𝑑  

𝑛(𝑛   )
 



 

 
 

Keterangan:  

rs  =  Korelasi rank spearman  

di  = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada 2  

     karakteristik yang berbeda dari individu atau denomena 

     ke i 

c. Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi 

populasi 𝜌𝑠 adalah nol dan n > 8, tingkat signifikan dari rs yang 

disampel dapat diuji dengan pengujian t. 

𝑡   
  √𝑛   

√     
 

Keterangan:  

t  = Distribusi t  

rs  = Korelasi rank spearman  

n  = Jumlah data 

5. Pengujian Hipotesis 

Setelah uji asumsi, dilakukan uji hipotesis melalui analisis 

regresi ganda dengan variabel bebas Self – Directed Learning dan 

Disposisi Berpikir Terbuka Aktif, sedangkan yang menjadi variabel 

terikatnya adalah kemampuan koneksi matematis siswa. Persamaan 

regresinya adalah: (Sugiyono, 2017) 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Keterangan : 

Y  = Kemampuan koneksi matematis 



 

 
 

a     = Konstanta 

b1   = Koefisien regresi dari Self – Directed learning 

b2   = Koefisien regresi dari Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

X1  = Nilai Self – Directed learning 

X2   = Nilai Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan 

menggunakan uji Fisher (uji F) untuk melihat secara simultan 

pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. Uji 

t untuk melihat secara parsial pengaruh semua variabel independen 

terhadap variabel dependen. Lebih rinci pengujian hipotesis ini 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Uji F 

Pengujian ini dilakukan untuk menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan 

kedalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Untuk menguji 

hipotesis ini dilakukan statistik F sebagai berikut:  

  
      𝑘

      (𝑛  𝑘   )
 

 Keterangan :  

JKreg = Jumlah kuadrat regresi  

JKres = Jumlah kuadrat residu  

K = jumlah variabel bebas  

n  = jumlah sampel 



 

 
 

 Adapun tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (0,05). 

Signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering 

digunakan dalam penelitian. Jika nilai signifikan < 0,05 maka H0 

ditolak dan hipotesis diterima (Sudjana, 2005). 

b. Uji t 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

terikat. 

𝑡  
 √𝑛   

√    
 

 Keterangan :  

t  = Distribusi t  

r  = Koefisien korelasi parsial  

r
2
  = Koefisien determinasi  

n  = jumlah data 

Tingkat signifikasi menggunakan a = 0,05, apabila t hitung 

> t tabel maka dapat dikatakan signifikan, yaitu terdapat 

pengaruh antara variabel bebas yang diteliti dengan variabel 

terikat. Sebaliknya jika t hitung < t tabel, maka dapat dikatakan 

tidak signifikan (Sudjana, 2005). 

c. Koefisien Determinasi 

Besarnya pengaruh Self – directed learning (X1) dan 

Disposisi Berpikir Terbuka Aktif (X2) terhadap kemampuan 



 

 
 

koneksi matematis (Y) dapat diketahui dengan menggunakan 

analisis koefisien determinasi atau singkatan Kd yang diperoleh 

dengan mengkuadratkan koefisien korelasinya, yaitu: 

Kd = R
2
 × 100% 

Keterangan : 

Kd  = Koefisien determinasi 

R
2
  = Kuadrat koefisien korelasi berganda 

Koefisien determinasi tersebut digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh yang timbul masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur 

seberapa baik garis regresi sesuai dengan data aktualnya 

(goodness of fit). Koefisien determinasi ini mengukur presentase 

total varian variabel dependen Y yang dijelaskan oleh variabel 

independen di dalam garis regresi. Nilai R
2
 mempunyai interval 

antara 0 sampai 1 (0< R
2
 < 1). Semakin besar R

2
 (mendekati 1), 

semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin m 

endekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak 

dapat menjelaskan variabel dependen (Wahid, 2004). 

Koefisien Determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan 

variabel dependen. Nilai R square berada diantara 0 – 1, semakin 

dekat nilai R square dengan 1 maka garis regresi yang 



 

 
 

digambarkan menjelaskan 100% variasi dalam Y. Sebaliknya, 

jika nilai R square sama dengan 0 atau mendekatinya maka garis 

regresi tidak menjelaskan variasi dalam Y. Koefisien determinasi 

merupakan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan 

pada variabel terikatnya (Wahid, 2004) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Data 

Data hasil penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu Self-

Directed Learning (X1) dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif (X2) serta 

satu variabel terikat yaitu kemampuan koneksi matematis (Y).   

a. Self-Directed Learning 

Data Self-Directed Learning siswa kelas X MIA MAN 1 Kerinci 

ini diperoleh dari angket self-Directed Learning yang terdiri dari 25 

item pernyataan dan terdiri dari 95 responden. Skala Self-Directed 

Learning dengan lima pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, 

ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Dari data Self-Directed Learning yang telah peneliti sebarkan 

tersebut, diperoleh nilai rata-rata sebesar 91,87 dengan nilai minimum 

62 dan nilai maksimum 121 serta nilai range sebesar 59. Hasil 

pengolahannya dapat dilihat pada lampiran 17. Adapun distribusi 

frekuensi tercantum pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Distribusi frekuensi skor Self-Directed Learning  

Interval Kelas Frekuensi Persentase 

62 – 69 3 3,2% 

70 – 77 5 5,3% 

78 – 85 19 20% 



 

 
 

86 – 93 30 31,5% 

94 – 101 16 16,8% 

102 – 109 9 9,5% 

110 – 117 10 10,5% 

118 – 125 3 3,2% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Tabel 4.1 menunjukkan mayoritas jawaban siswa pada interval  

86 – 93 dengan persentase 31,5%. Berdasarkan gambar 4.1 dibawah ini 

menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki pengaruhnya masing-

masing. Pengaruh yang diberikan didominasi oleh indikator tujuan 

belajar, dan yang paling sedikit yaitu indikator kerja keras. 

             

 Gambar 4.1 Deskripsi data angket self-directed learning berdasarkan 

indikator 

Keterangan : 

SDL 1  : Kesadaran untuk belajar sendiri 

SDL 2  : Memiliki perencanaan dalam belajar 
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SDL 3  : Memiliki tujuan belajar 

SDL 4  : Kedisiplinan dalam belajar 

SDL 5  : Percaya diri 

SDL 6  : Kerja keras 

SDL 7 : Sifat original 

   Berdasarkan lampiran 13 data angket Self-directed learning dapat 

kita analisis per indikator yaitu melalui angket. Data angket tersebut 

menunjukkan  bahwa  skor total tertinggi berupa tujuan belajar sehingga 

memiliki pengaruh yang besar hal ini berarti setiap siswa memiliki tujuan 

belajar.  Selanjutnya, indikator yang memiliki peran yang besar yaitu 

kesadaran untuk belajar mandiri. Hal ini berarti siswa telah memiliki 

kemauan untuk belajar mandiri serta memiliki inisiatif untuk belajar 

bersama dengan teman sebaya.  Kemudian indikator kedisiplinan belajar 

juga memiliki pengaruh yang  tinggi berupa siswa mengumpulkan tugas 

matematika tepat waktu, selalu mengulangi materi yang telah dipelajari di 

rumah serta ada kemauan untuk mencari  solusi permasalahan di sumber 

lain. Selanjutnya indikator yang lumayan memberi pengaruh yaitu siswa 

memiliki perencanaan dalam belajar, percaya diri, memiliki sifat pekerja 

keras dan original.  

b. Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

Data Disposisi Berpikir Terbuka Aktif siswa kelas X MIA 

MAN 1 Kerinci ini diperoleh dari angket Disposisi Berpikir Terbuka 

Aktif yang terdiri dari 12 item pernyataan dan terdiri dari 95 

responden. Skala Disposisi Berpikir Terbuka Aktif dengan lima 



 

 
 

pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, ragu, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. 

Dari data Disposisi berpikir terbuka aktif yang telah peneliti 

sebarkan tersebut, diperoleh nilai rata-rata sebesar 45,26 dengan nilai 

minimum 36 dan nilai maksimum 56 serta nilai range sebesar 20. 

Hasil pengolahannya dapat dilihat pada lampiran 17. Adapun 

distribusi frekuensi tercantum pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Distribusi frekuensi skor Disposisi Berpikir Terbuka 

Aktif 

Interval kelas Frekuensi Persentase 

36 – 38 14 14,7% 

39 – 41 11 11,6% 

42 – 44 16 16,8% 

45 – 47 24 25,3% 

48 – 50 16 16,8% 

51 – 53 4 4,2% 

54 – 56 10 10,5% 

  Sumber: Data primer yang diolah 

  Tabel 4.2 menunjukkan mayoritas jawaban siswa pada interval  

45 – 47 dengan persentase 25,3%. Berdasarkan deskripsi data angket 

ditinjau dari per indikator dapat kita artikan bahwa siswa lebih banyak 

setuju dengan pernyataan-pernyataan dari indikator yang kedua yaitu 

kecenderungan mencari informasi dan perspektif yang berbeda-beda. 

Setelah itu dilanjutkan dengan indikator pertama yaitu kemauan  

merevisi pendapat yang dianggap benar  ketika ada bukti yang 



 

 
 

menggugurkan pendapat tersebut. Serta yang terakhir yang juga 

memberi pengaruh adalah sifat mementingkan akurasi dan pemahaman  

yang menyeluruh dengan menunda pengambilan keputusan. 

  

Gambar 4.2 Deskripsi data angket Disposisi berpikir terbuka aktif 

berdasarkan indikator 

Keterangan : 

BTA 1 : Kemauan merevisi pendapat yang dianggap benar ketika 

ada bukti yang menggugurkan pendapat tersebut 

BTA 2     :  Kecenderungan mencari informasi dan perspektif yang 

berbeda-beda tentang sebuah topik 

BTA 3     : Sifat mementingkan akurasi dan pemahaman yang 

menyeluruh, dengan resiko menunda pengambilan 

keputusan 

 

 Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat kita simpulkan bahwasanya 

ketiga indikator tersebut memiliki pengaruh serta jawaban dari 

responden menunjukkan antar indikator tidak jauh berbeda sehingga 

membuat disposisi berpikir terbuka aktif ini mampu memberi pengaruh 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 
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c. Kemampuan Koneksi Matematis 

Data kemampuan koneksi matematis siswa kelas X MIA MAN 1 

Kerinci ini diperoleh melalui soal tes koneksi matematis materi fungsi 

eksponensial yang terdiri dari 6 butir soal dengan sampel penelitian 

berjumlah 95 orang siswa. Dari data koneksi matematis yang telah 

peneliti sebarkan tersebut, diperoleh nilai rata-rata sebesar 20,09 

dengan nilai minimum 11 dan nilai maksimum 28 serta nilai range 

sebesar 17. Hasil pengolahannya menggunakan SPSS dan dapat dilihat 

pada lampiran 17. Adapun deskripsi data kemampuan koneksi 

matematis tercantum pada tabel 4.3 dibawah ini 

Tabel 4.3 Deskripsi Data Kemampuan Koneksi Matematis 

Rata-rata 20,09 

Standar Deviasi 4,661 

Maksimum 28 

Minimum 11 

Range 17 

Sumber: Data primer yang diolah 

2. Uji Prasyarat Analisis Data 

Uji asumsi klasik ini digunakan untuk memenuhi syarat dalam 

pengujian hipotesis yaitu menggunakan analisis regresi berganda. 

Adapun uji asumsi yang harus dipenuhi adalah uji normalitas, linearitas, 

multikolineritas, heteroskedastisitas. Adapun pengolahan data berbatuan 

SPSS versi 26.  



 

 
 

a. Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah tiap variabel 

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan uji 

statistik Kolmogorov-smirnov dengan SPSS 26. Kriteria yang 

digunakan melalui nilai Asymp.sig (2-Tailed) dengan membandingkan 

nilai alpha yang ditentukan yaitu 0,05. Kriterianya jika nilai Asymp.sig 

(2-Tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. Adapun uji normalitas akan dilakukan ketiga 

variabel yaitu, Self-Directed Learning, Disposisi berpikir terbuka aktif 

dan Kemampuan koneksi matematis. Hasil uji coba normalitas dapat 

dilihat pada lampiran 18 dan berikut ini rangkuman hasil uji 

normalitas 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

Nama Variabel Nilai Asymp.sig 

(2-Tailed) 

Taraf 

Signifikan 

Keputusan 

Self-Directed 

Learning 

0,088 0,05 Normal 

Disposisi 

Berpikir 

Terbuka Aktif 

0,200 0,05 Normal 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

0,200 0,05 Normal 

 

Dari Tabel 4.4  terlihat bahwa untuk variabel kemampuan koneksi 

matematis diperoleh nilai signifikansinya untuk data koneksi matematis 

sebesar 0,200. Karena nilai signifikansinya 0,200 > 0,05 maka dapat 



 

 
 

disimpulkan bahwa variabel koneksi matematis berdistribusi normal. 

Kemudian untuk variabel self-Directed learning diperoleh nilai 

signifikansinya untuk data self-Directed learning sebesar 0,088. Karena 

nilai signifikansinya  0,088 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel self-Directed learning berdistribusi normal. Selanjutnya 

diperoleh nilai signifikansinya untuk data Disposisi berpikir terbuka 

aktif sebesar 0,200. Karena nilai  signifikansinya 0,200 > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Disposisi berpikir terbuka aktif 

berdistribusi normal. Untuk melihat normalitas bisa juga  melalui 

normal P-P plot sebagai berikut : 

 
Gambar 4.3 Normal P-P plot 

 

  Berdasarkan Gambar 4.3 normal p-p plot diatas menunjukkan 

bahwa persebaran data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal. Jadi, dari normal p-p plot tersebut dapat 

dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 

Dengan demikian ketiga variabel penelitian, setelah dilakukan uji 

normalitas, maka ketiga variabel tersebut berdistribusi normal. Sehingga 



 

 
 

uji asumsi klasik untuk uji normalitas terpenuhi. 

b. Linearitas 

Pengujian linearitas ini untuk menguji apakah self-Directed 

learning dan koneksi matematis berdistribusi linear atau tidak dan 

untuk menguji apakah Disposisi berpikir terbuka aktif dan koneksi 

matematis berdistribusi linear atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang variabel bebas dan variabel terikat linear. 

Pengujian linearitas ini dilakukan menggunakan bantuan SPSS versi 

26. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada lampiran 21 dan 22. Berikut 

hasil rangkuman uji linearitas. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Linearitas 

Variabel Sig Keterangan 

Self-Directed Learning dan 

Koneksi Matematis 

0,476 Linear 

Disposisi Berpikir Terbuka 

Aktif dan Koneksi Matematis 

0,403 Linear 

Sumber: Data SPSS yang diolah 

Dari Tabel 4.5 diperoleh signifikansi dari uji linearitas Self-

Directed Learning dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif dengan 

koneksi matematis sebesar 0,476 dan 0,403 yang nilainya lebih besar 

dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas dan 

variabel terikat dalam penelitian ini linear. Adapun uji linearitas bisa 

juga dilihat melalui scatterplot sebagai berikut: 



 

 
 

             
 

              Gambar 4.4 Scatterplot Self-Directed Learning dan Koneksi Matematis 

 

          
         Gambar 4.5 Scatterplot Disposisi Berpikir Terbuka Aktif dan Koneksi 

Matematis 

   

  Persyaratan linearitas dalam model regresi dikatakan sudah 

terpenuhi jika terdapat pola yang jelas dari plot data dalam 

menunjukkan arah hubungan positif atau negatif. Jika titik titik plot 

data membentuk pola garis lurus dari kiri bawah naik ke kanan atas 

maka hubungan linear  dikatakan linear positif begitupun sebaliknya. 



 

 
 

  Berdasarkan gambar diatas maka dapat kita simpulkan untuk 

mencari linearitas tidak bisa hanya berpaku pada scatterplot karena 

kelemahannya dalam mendeteksi hubungan linear terletak pada 

subjektif penafsiran dari hasil yang ada. Oleh karena itu, peneliti juga 

menggunakan nilai signifikan agar keputusan lebih akurat. 

c. Multikolineritas 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi yang terbentuk memiliki korelasi antar variabel bebas. Kriteria 

pengujiannya jika nilai VIF < 10 dan nilai Tolereancenya > 0,1 maka 

tidak  terjadi multikolinearitas. Pungujian ini menggunakan bantuan 

SPSS versi 26 dan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Self-Directed 

Learning 

0,543 1,840 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Disposisi 

Berpikir 

Terbuka 

Aktif 

0,543 1,840 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

 

 Dari Tabel 4.6 hasil uji multikolinearitas diperoleh nilai Variance 

Inflation (VIF) dari variabel bebas (Self-Directed Learning dan 

Disposisi berpikir terbuka aktif) dan variabel terikat kemampuan 

koneksi matematis dengan nilai 1,840. Oleh sebab itu dapat 

disimpulkan tidak terdeteksi multikolinearitas antar variabel bebas 

dikarenakan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hasil uji coba 



 

 
 

multikolinearitas dapat dilihat pada lampiran 23. 

d. Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi adanya ketidaksamaan Variance yang berasal 

dari residual satu pengamat yang lain. Peneliti menggunakan dua cara 

untuk mendapatkan hasil uji heteroskedastisitas yaitu metode Glejser 

dan Scatterplot. Untuk melihat heteroskedastisitas melalui  metode 

Glejser menggunakan aplikasi SPSS versi 26 pada lampiran 24 dan 

rangkumannya sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Variabel Sig. Keterangan 

Self-Directed 

Learning 

0,074 Tidak  terjadi 

Heteroskedastisitas 

Disposisi Berpikir 

Terbuka Aktif 

0,384 Tidak terjadi 

Heteroskedastisitas 

   

Dari Tabel 4.7 diperoleh signifikansi  dari uji heteroskedastisitas 

Self-Directed Learning dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif dengan 

koneksi matematis sebesar 0,074 dan 0,384 yang nilainya lebih besar 

dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. Untuk melihat 

heteroskedastisitas bisa juga melalui scatterplot seperti pada gambar 

4.3 



 

 
 

          

Gambar 4.6 Scatterplot 

 

Berdasarkan Gambar 4.6 menunjukkan bahwa tidak terdapat pola 

yang jelas serta titik yang menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisistas pada model regresi dan bisa dikatakan 

bahwasanya model regresi ini normal. 

3. Pengujian Hipotesis 

Setelah melakukan uji asumsi klasik maka akan dilakukan uji 

hipotesis yaitu dengan analisis regresi. Uji hipotesis pada penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh antar variabel bebas terhadap variabel 

terikat.  

a. Uji pengaruh self-directed learning terhadap kemampuan koneksi 

matematis 

Pengujian hipotesis pertama ini terdapat satu variabel bebas yaitu 



 

 
 

self-directed learning dan satu variabel terikat yaitu koneksi 

matematis siswa. Berdasarkan pengolahan data dengan bantuan 

SPSS versi 26, maka data  diperoleh dapat dilihat pada lampiran 25. 

Berikut ini rangkuman hasil uji regresi. 

Tabel 4.8 Hasil Regresi Self-Directed Learning Terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis 

Variabel Independen Koefisien Regresi 

Constanta 10,430 

Self-directed Learning 0,105 

   

Dari Tabel 4.8 terlihat bahwa nilai dari konstanta untuk variabel 

Self-directed Learning adalah 10,430 sedangkan hasil dari koefisien 

regresi variabel Self-directed Learning sebesar 0,105. Oleh sebab itu 

dapat dibuat model regresi dengan rumus Y = a + b1X1 dan hasil 

sebagai berikut : 

    Y = 10,430 + 0,105X1 

Dimana: 

Y  = Kemampuan koneksi matematis 

X1 = Self-directed Learning 

Adapun kebermaknaan dari persamaan regresi tersebut dapat 

diimplikasikan sebagai berikut: 

1. Nilai koefisien regresi variabel Self-Directed Learning sebesar 

0,105 mengandung arti bahwa setiap penambahan satu point 



 

 
 

variabel Self-directed Learning, maka akan meningkatkan koneksi 

matematis sebesar 0,105 kali. 

2. Nilai dari konstanta sebesar 10,430 mengandung arti bahwa jika 

nilai X1 = 0 atau variabel Self-Directed Learning tidak ada, maka 

nilai koneksi matematis sebesar 10,430. 

  Interpretasi dari persamaan regresi diatas dapat dilihat 

bahwa koefisien regresi untuk variabel Self-Directed Learning 

memiliki tanda positif sebesar 0,105 artinya Self-Directed Learning 

searah dengan variabel koneksi matematis. Oleh sebab itu variabel 

Self-Directed Learning  ini berpengaruh positif terhadap koneksi 

matematis. Untuk lebih jelasnya, pengujian hipotesis ini 

menggunakan uji t. 

1) Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 

variabel Self-Directed Learning terhadap kemampuan koneksi 

matematis. Hasil uji t dapat dilihat pada lampiran. 

 Menentukan hipotesis 

 H0 :     : tidak terdapat pengaruh Self-Directed Learning  

terhadap kemampuan koneksi matematis 

 Ha :     : terdapat pengaruh Self-Directed Learning  

terhadap kemampuan koneksi matematis 



 

 
 

  Dari pengolahan data diperoleh t-hitung sebesar 2,932 dengan 

signifikan sebesar 0,004. Oleh sebab itu nilai t-hitung sebesar 2,932 

pada level probabilitas 0,05 diperoleh t-tabel sebesar 1,986. 

Sebagaimana hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai t-hitung 2,932 > 

t-tabel 1,986 dan sig > 0,05 (0,004 < 0,05). Hal demikian 

menunjukkan bahwa H0 ditolak, terbukti terdapat pengaruh Self-

Directed Learning  terhadap kemampuan koneksi matematis. 

2) Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi ini digunakan agar mengukur 

ketepatan dari model analisis yang dibuat. Nilai koefisien 

determinasi berguna untuk mengukur berapa besar sumbangan dari 

variabel bebas yang telah diteliti terhadap variabel terikat. Adapun 

hasilnya dapat dilihat lampiran. 

Dari table model summary pada lampiran dapat dilihat bahwa 

nilai R adalah 0,291 sedangkan nilai R
2
 sebesar 0,085. Oleh karena 

itu uji koefisien determinasi ini diperoleh dari hasil hitung regresi, 

maka koefisien determinasinya sebesar 0,085 atau R
2
 x 100% 

hasilnya sebesar 8,5%. Makna dari nilai tersebut bahwa variabel 

Self-Directed Learning  memberi pengaruh terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa sebesar 8,5% dan sisanya 91,5% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar model yang 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

 



 

 
 

b. Uji pengaruh Disposisi berpikir terbuka aktif terhadap  kemampuan 

koneksi matematis 

Pengujian hipotesis kedua ini terdapat satu varaibel bebas yaitu 

Disposisi berpikir terbuka aktif dan satu variabel terikat yaitu 

kemampuan koneksi matematis siswa. Hasil analisis regresi ini 

bantuan SPSS versi 26, maka hasilnya dapat dilihat pada lampiran 

26. Berikut ini rangkuman hasil analisis regresi: 

Tabel 4.9 Hasil Regresi Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis 

Variabel Independen Koefisien Regresi 

Constanta 5,369 

Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 0,325 

 

Dari Tabel 4.9 terlihat bahwa nilai dari konstanta untuk variabel 

Disposisi Berpikir Terbuka Aktif adalah 5,369 sedangkan hasil dari 

koefisien regresi variabel Disposisi Berpikir Terbuka Aktif sebesar 

0,325 Oleh sebab itu dapat dibuat model regresi dengan rumus Y = a 

+ b2X2 dan hasil sebagai berikut : 

    Y = 5,369 + 0,325X2 

Dimana: 

Y  = Kemampuan koneksi matematis 

X2 = Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

Adapun kebermaknaan dari persamaan regresi tersebut dapat 



 

 
 

diimplikasikan sebagai berikut: 

1. Nilai koefisien regresi variabel Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

sebesar 0,325 mengandung arti bahwa setiap penambahan satu 

point variabel Disposisi Berpikir Terbuka Aktif, maka akan 

meningkatkan koneksi matematis sebesar 0,325 kali. 

2. Nilai dari konstanta sebesar 5,369 mengandung arti bahwa jika 

nilai X2 = 0 atau variable Disposisi Berpikir Terbuka Aktif tidak 

ada, maka nilai koneksi matematis sebesar 5,369. 

 Interpretasi dari persamaan regresi diatas dapat dilihat 

bahwa koefisien regresi untuk variabel Disposisi berpikir terbuka 

aktif memiliki tanda positif sebesar 0,325 artinya Disposisi berpikir 

terbuka aktif searah dengan variabel koneksi matematis. Oleh 

sebab itu variabel Disposisi berpikir terbuka aktif ini berpengaruh 

positif terhadap koneksi matematis. Untuk lebih jelasnya, 

pengujian hipotesis ini menggunakan uji t. 

1) Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 

variabel Disposisi berpikir terbuka aktif terhadap kemampuan 

koneksi matematis. Hasil uji t dapat dilihat pada lampiran. 

 Menentukan hipotesis 

 H0 :     : tidak terdapat pengaruh Disposisi berpikir terbuka 

aktif terhadap kemampuan koneksi matematis 



 

 
 

 Ha :     : terdapat pengaruh Disposisi berpikir terbuka aktif 

terhadap kemampuan koneksi matematis 

  Dari pengolahan data diperoleh t-hitung sebesar 3,666 dengan 

signifikan sebesar 0,000. Oleh sebab itu nilai t-hitung sebesar 3,666 

pada level probabilitas 0,05 diperoleh t-tabel sebesar 1,986. 

Sebagaimana hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai t-hitung 3,666 >  

t-tabel 1,986 dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05). Hal demikian 

menunjukkan bahwa H0 ditolak, terbukti terdapat pengaruh 

Disposisi berpikir terbuka aktif terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa secara signifikan. 

2) Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi ini digunakan agar mengukur 

ketepatan dari model analisis yang dibuat. Nilai koefisien 

determinasi berguna untuk mengukur berapa besar sumbangan dari 

variabel bebas yang telah diteliti terhadap variabel terikat. Adapun 

hasilnya dapat dilihat lampiran. 

Dari table model summary pada lampiran dapat dilihat bahwa 

nilai R adalah 0,355 sedangkan nilai R
2
 sebesar 0,126. Oleh karena 

itu uji koefisien determinasi ini diperoleh dari hasil hitung regresi, 

maka koefisien determinasinya sebesar 0,126 atau R
2
 x 100% 

hasilnya sebesar 12,6%. Makna dari nilai tersebut bahwa variabel 

Disposisi berpikir terbuka aktif memberi pengaruh terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa sebesar 12,6% dan sisanya 



 

 
 

87,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar model yang 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

c. Uji pengaruh simultan self-directed learning dan Disposisi berpikir 

terbuka aktif terhadap  kemampuan koneksi matematis 

Pengujian hipotesis ini terdapat dua variabel independen yaitu 

Self-Directed Learning dan Disposisi berpikir terbuka aktif dan satu 

variabel dependen yaitu kemampuan koneksi matematis siswa. 

Untuk melakukan pengujian ini menggunakan uji regresi linear 

berganda menggunakan program SPSS versi 26, dan dapat dilihat 

pada lampiran 27. Berikut ini hasil analisis regresi berganda: 

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda 

Variabel Independen Koefisien Regresi 

Constanta 4,881 

Self-Directed Learning 0,034 

Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 0,268 

 

Dari Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai konstanta regresi linier 

berganda 4,881, dengan nilai koefisien regresi variabel Self-Directed 

Learning 0,034 dan nilai Disposisi Berpikir Terbuka Aktif sebesar 

0,268. Maka berdasarkan rumus persamaan regresi linier berganda   

Y = a + b1X1 + b2X2, dapat dibentuk persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y = 4,881 + 0,034X1 + 0,268X2 



 

 
 

Dimana: 

Y   = Kemampuan Koneksi Matematis 

a   = Konstanta 

X1  = Self-Directed Learning 

X2  = Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

 

Implikasi dari kebermaknaan sistem regresi linear berganda diatas 

mengandung makna :  

1. Koefisien regresi X1 yaitu Self-Directed Learning sebesar 0,034 

mengandung arti bahwa setiap penambahan satu poin Self-

Directed Learning  dapat meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis sebesar 0,034 kali. 

2. Koefisien regresi X2 yaitu Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

0,268 mengandung arti bahwa setiap penambahan satu poin 

Disposisi Berpikir Terbuka Aktif dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis sebesar 0,268 kali. 

3. Konstanta sebesar 4,881 mengandung arti bahwa apabila variabel 

Self-Directed Learning dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

tidak ada (X1 dan X2 = 0), maka kemampuan koneksi matematis 

berada pada angka 4,881. 

Selanjutnya untuk mengukur tingkat pengaruh variabel 

Self-Directed Learning dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

secara bersama-sama terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa, maka akan dilakukan uji F. 



 

 
 

1) Uji F 

Dengan bantuan tabel anova hasil pengolahan data 

menggunakan SPSS versi 26 diperoleh data sebagaimana dapat 

dilihat pada lampiran. 

    Menentukan hipotesis 

H0 :          Tidak terdapat pengaruh Self – Directed 

learning dan Disposisi Berpikir Terbuka 

Aktif terhadap kemampuan koneksi 

matematika 

Ha :           Terdapat pengaruh Self – Directed learning 

dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

terhadap kemampuan koneksi matematika 

  Berdasarkan hasil analisis diperoleh F-hitung sebesar 

6,935 dengan sig 0,002. F-tabel pada taraf alpha 0,05, df1 (k – 1 

= 3 -1 = 2) dan df2 (n – k = 95 – 3 = 92), maka nilai F-tabel = 

3,095. Hal ini berarti F-hitung > F-tabel yaitu 6,935  > 3,095 dan 

sig < 0,05 (0,002 < 0,05) maka H0 ditolak. Oleh sebab itu maka 

Self – Directed learning dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa, sehingga kedua variabel independen tersebut 

digunakan untuk mengestimasi atau memprediksi variabel 

kemampuan koneksi matematis siswa. 



 

 
 

2) Koefisien Determinasi 

 Uji koefisien determinasi ini digunakan agar mengukur 

ketepatan dari model analisis yang dibuat. Nilai koefisien 

determinasi berguna untuk mengukur berapa besar sumbangan 

dari variabel bebas yang telah diteliti terhadap variabel terikat. 

Adapun hasilnya dapat dilihat lampiran. 

 Dari tabel model summary pada lampiran diperoleh bahwa 

nilai R adalah 0,362, sedangkan nilai R
2
 sebesar 0,131. Oleh 

karena itu uji koefisien determinasi   berganda ini diperoleh dari 

hasil hitung regresi linear berganda, maka koefisien 

determinasinya sebesar 0,131 atau R
2
 x 100% hasilnya 13,1%. 

Makna dari nilai tersebut bahwa variabel Self – Directed learning 

dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif memberi pengaruh terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa sebesar 13,1% dan sisanya 

86,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar model yang 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat diungkapkan 

pembahasan penelitian pengaruh Self – Directed learning dan Disposisi 

Berpikir Terbuka Aktif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa 

sebagai berikut: 

 



 

 
 

1. Pengaruh Self-Directed Learning  Terhadap Kemampuan Koneksi 

Matematis 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa adanya pengaruh Self-

directed learning terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Hasil 

tersebut dapat dilihat dari nilai regresi variabel Self-directed learning 

sebesar 0,105 mengandung arti bahwa setiap penambahan satu poin 

variabel Self-directed learning maka akan meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis sebesar 0,105 kali. Hal tersebut berarti bahwa siswa 

yang memiliki kesadaran untuk belajar sendiri, perencanaan dalam 

belajar, tujuan belajar, kedisiplinan dalam belajar, percaya diri, kerja 

keras, dan sifat keaslian ini mampu mempengaruhi kemampuan koneksi 

matematis siswa. Sehingga, semakin tinggi Self-directed learning maka 

semakin tinggi pula kemampuan koneksi matematis. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Self-directed learning berpengaruh 

terhadap kemampuan koneksi matematis dengan pengaruh 8,5% dan 

sisanya 91,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Hasil analisis melalui SPSS memberikan keputusan bahwa ada 

pengaruh Self-Directed Learning terhadap kemampuan koneksi 

matematis. Self-Directed Learning masih bisa memberikan pengaruh 

walaupun sedikit, ini berarti bahwa kita tidak boleh menyepelekan 

afektif tersebut karena juga memiliki peran dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis walaupun didominasi oleh variabel 

diluar penelitian ini.  



 

 
 

Self-Directed Learning adalah proses belajar yang didasarkan 

pada inisiatif, keinginan, atau minat  peserta didik sendiri, sehingga self-

directed learning dapat dilakukan secara sendiri atau berkelompok 

dengan bantuan minimal dari pihak lain (Ruswandi, 2013). 

Analisis data di SPSS menunjukkan bahwa H0 ditolak yang 

artinya terdapat pengaruh Self-Directed Learning dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis. Adapun penjelasan diatas dapat kita 

ketahui perlu adanya  kesadaran untuk belajar mandiri, memiliki 

perencanaan dalam belajar, tujuan, kedisiplinan, percaya diri, kerja 

keras, sifat original dalam menghubungkan konsep matematika dengan 

topik lain, topik diluar matematika dan penerapan dalam kehidupan 

sehari hari (Oktaviani et al., 2019).  

2. Pengaruh Disposisi Berpikir Terbuka Aktif Terhadap Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa adanya pengaruh Disposisi 

berpikir terbuka aktif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 

Hasil tersebut dapat dilihat dari nilai regresi variabel Disposisi berpikir 

terbuka aktif sebesar 0,325 mengandung arti bahwa setiap penambahan 

satu poin variabel Disposisi berpikir terbuka aktif, maka akan 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis sebesar 0,325 kali. Hal 

tersebut berarti bahwa siswa yang mau merevisi pendapat yang 

dianggap benar ketika ada bukti dalam pendapat tersebut, siswa yang 

mau mencari informasi yang berbeda, dan mementingkan akurasi 



 

 
 

pemahaman yang menyeluruh dengan menunda keputusan mampu 

meningkatkan kemampuan dalam menghubungkan antar prosedur, antar 

topik dan matematika dalam studi lain. Sehingga, semakin tinggi 

diposisi berpikir terbuka aktif maka semakin tinggi pula kemampuan 

koneksi matematis. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Disposisi berpikir terbuka aktif berpengaruh terhadap kemampuan 

koneksi matematis dengan pengaruh 12,6% dan sisanya 87,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Oleh sebab itu, faktor lain yang mempengaruhi kemampuan 

koneksi matematis siswa adalah Disposisi berpikir terbuka aktif yang 

dimiliki oleh siswa. Ini berarti semakin tinggi Disposisi berpikir terbuka 

aktif seseorang maka akan semakin tinggi pula kemampuan koneksi 

matematis orang tersebut. Hal itu telah dibuktikan dari hasil penelitian 

yang telah dihitung diatas, bahwa terdapat pengaruh Disposisi berpikir 

terbuka aktif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 

Open – mindedness adalah keinginan dan kesediaan untuk 

mengevaluasi secara kritis rutinitas operasional, asumsi, keyakinan, dan 

menerima ide baru (Liao, 2006). Berpikir terbuka aktif merupakan 

karakter intelektual yang sangat penting serta mampu  menggerakkan 

individu untuk berpikir secara cermat, kritis dan mendalam (Aditomo, 

2019). Berpikiran terbuka umumnya dianggap sebagai kualitas positif 

serta diperlukan untuk berpikir kritis dan rasional sehingga individu 

yang berpikir secara cermat dan kritis ini mampu mengaitkan materi 



 

 
 

matematika, diluar matematika dan dalam kehidupan sehari hari. Oleh 

karena itu, semakin tinggi Disposisi berpikir terbuka aktif maka 

semakin tinggi kemampuan koneksi matematis sehingga, seseorang 

yang memiliki kemampuna koneksi ini biasanya pemahaman lebih 

mendalam dan dapat bertahan lebih lama dalam ingatan (Wahyudin, 

2008). 

3. Pengaruh Self-Directed Learning dan Disposisi Berpikir Terbuka 

Aktif Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Self-Directed 

Learning dan Disposisi berpikir terbuka aktif memberi pengaruh secara 

bersama-sama terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini 

berarti bahwa kesadaran belajar, perencanaan belajar, tujuan belajar, 

kedisiplinan, percaya diri, kerja keras, original, memberikan pengaruh 

secara bersama sama dengan kemauan merevisi pendapat, mencari 

informasi yang berbeda, dan mementingkan akurasi dan pemahaman. 

Sehingga kedua variabel tersebut mampu mempengaruhi kemampuan 

koneksi matematis secara bersama. Koefisien regresi X1 yaitu Self-

Directed Learning sebesar 0,034. Koefisien regresi X2 yaitu Disposisi 

Berpikir Terbuka Aktif 0,268 mengandung arti bahwa setiap 

penambahan satu poin  Disposisi Berpikir Terbuka Aktif dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis sebesar 0,268 kali. 

Persentase pengaruh dari self-directed learning  dan disposisi berpikir 

terbuka aktif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa dapat 



 

 
 

dilihat dari koefisien determinasinya sebesar 0,131 atau 13,1%, maka 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh self-directed learning  dan disposisi 

berpikir terbuka aktif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa 

dengan pengaruh 13,1% dan sisanya 86,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar penelitian ini. 

Kecerdasan merupakan suatu anugrah dari Yang Maha Kuasa, 

salah satunya yaitu Kemampuan koneksi matematis. Kemampuan 

tersebut bisa ditingkatkan melalui Disposisi berpikir terbuka aktif 

sedangkan self-directed learning  yaitu inisiatif, keinginan, atau minat 

belajar dari diri sendiri (Ruswandi, 2013). Penerapan self-directed 

learning  ini dapat memotivasi siswa dalam belajar dan dapat membuat 

seseorang siswa secara terus menerus mencari informasi dalam rangka 

peningkatan kemampuan (Khoo, 2018). 

Karena secara simultan adanya pengaruh self-directed learning  

dan disposisi berpikir terbuka aktif terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa maka hasil penelitian sesuai dengan teori yang ada, 

self-directed learning mengandung arti tidak bergantung kepada orang 

lain, bebas dan dapat melakukan sendiri. Hal ini berarti proses belajar 

mandiri mampu meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta 

didik dalam proses belajar sehingga peserta didik tidak bergantung 

kepada orang lain (Rusman, 2016). Begitupun dengan Disposisi berpikir 

terbuka aktif yang dianggap sebagai kualitas positif dan ini adalah 

kemampuan yang diperlukan untuk berpikir kritis dan rasional sehingga 



 

 
 

seseorang tersebut mampu mengevaluasi secara kritis, asumsi, 

keyakinan dan menerima ide baru (Liao, 2006). 



 

81 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan, serta 

hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dengan judul “Pengaruh Self-

Directed Learning dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif Terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa” maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Self-Directed Learning berpengaruh terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa. Pengaruhnya terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa hanya sebesar 8,5%. Oleh karena itu perlu adanya 

proses belajar yang didasarkan pada inisiatif, keinginan, atau minat  

peserta didik sendiri berupa kesadaran untuk belajar mandiri, 

memiliki perencanaan dalam belajar, tujuan, kedisiplinan, percaya 

diri, kerja keras, sifat original dalam menghubungkan konsep 

matematika dengan topik lain, topik diluar matematika dan penerapan 

dalam kehidupan sehari hari. 

2. Disposisi Berpikir Terbuka Aktif berpengaruh terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa. Pengaruhnya terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa sebesar 12,6%. Oleh karena itu perlu adanya 

keinginan dan kesediaan untuk mengevaluasi secara kritis rutinitas 

operasional, asumsi, keyakinan, dan menerima ide baru. Sehingga 



 

 
 

individu yang berpikir secara terbuka ini mampu mengaitkan materi 

matematika, diluar matematika dan dalam kehidupan sehari hari. 

Oleh karena itu, semakin tinggi disposisi berpikir terbuka aktif maka 

semakin tinggi kemampuan koneksi matematis. 

3. Self-Directed Learning dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif secara 

bersama berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis  

siswa. Pengaruhnya terhadap kemampuan koneksi matematis siswa 

sebesar 13,1%. Hal ini berarti bahwa kesadaran belajar, perencanaan 

belajar, tujuan belajar, kedisiplinan, percaya diri, kerja keras, original, 

memberikan pengaruh secara bersama sama dengan kemauan 

merevisi pendapat, mencari informasi yang berbeda, dan 

mementingkan akurasi dan pemahaman. Sehingga kedua variabel 

tersebut mampu mempengaruhi kemampuan koneksi matematis 

secara bersama. 

B. Saran 

1. Bagi Siswa 

Siswa harus mengembangkan self – directed learning dan 

disposisi berpikir terbuka aktif  karena berpengaruh terhadap 

kemampuan koneksi matematis. Proses pembelajaran dengan 

menggunakan self – directed learning dan disposisi berpikir terbuka 

aktif dapat memperoleh pengalaman belajar secara aktif. Dengan 

demikian siswa dapat melakukan usaha yang dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis didalam dirinya masing masing. 



 

 
 

Siswa akan menjadi lebih gigih, semangat dalam menyelesaikan dan 

mempelajari materi yang belum atau sedang dipelajari. 

2. Bagi Guru 

Bagi guru khususnya guru matematika, hendaknya dapat 

mengembangkan self – directed learning dan disposisi berpikir 

terbuka aktif siswa didalam proses pembelajaran, sebagai langkah 

awal dalam membina dan meningkatkan kemampuan koneksi serta 

prestasi. self – directed learning dan disposisi berpikir terbuka aktif 

dapat dijadikan alternatif pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan siswa. Dengan cara guru selalu memberikan motivasi, 

meningkatkan daya pikir siswa, mengajak siswa untuk berpikir 

terbuka, mengajak siswa untuk memiliki inisiatif ataupun kesadaran 

untuk belajar sendiri di rumah, memberikan reward kepada siswa 

sehingga meningkatkan kemampuan koneksi matematis. 

3. Bagi Sekolah 

 Memberikan informasi tentang self – directed learning dan 

disposisi berpikir terbuka aktif untuk membantu meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah. Pihak sekolah hendaknya berupaya 

memberikan kegiatan yang mampu meningkatkan wawasan dan 

pikiran peserta didik dalam menanggapi pelajaran matematika. 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memiliki pengetahuan tentang self – directed 



 

 
 

learning dan disposisi berpikir terbuka aktif dan memiliki 

pengalaman untuk mengaplikasikannya dalam pembelajaran 

matematika. 
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LAMPIRAN 1 

DAFTAR NAMA VALIDATOR 

Validator Instrumen 

No. Nama Validator Jabatan 

1. Dr. Laswadi, M.Pd Dosen tadris matematika IAIN 

Kerinci 

2. Aan Putra, M.Pd Dosen tadris matematika IAIN 

Kerinci 

3. Maila Sari, M.Pd Dosen tadris matematika IAIN 

Kerinci 
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LAMPIRAN 2 

KISI – KISI INSTRUMEN ANGKET  

SELF – DIRECTED LEARNING  

 

Indikator Jenis Pernyataan 

Positif Negatif 

Kesadaran untuk belajar mandiri 1, 2, 4 3 

Memiliki perencanaan dalam belajar 5, 6, 7 8 

Memiliki tujuan belajar 9, 10, 12 11 

Kedisiplinan dalam belajar 14, 15, 16 13 

Percaya diri 17, 18 19 

Kerja Keras 20, 21 22 

Sifat original/Keaslian 24, 25 23 

 

Kategori Skor Angket Self-Directed Learning 

Respon Pernyataan  

Positif  Negatif 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Ragu-Ragu 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 
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LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN ANGKET SELF – DIRECTED LEARNING DALAM  

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

Nama Sekolah  :    Nama Siswa   : 

Hari Tanggal  :    Kelas/No.Absen  : 

Mata Pelajaran  :    Alokasi Waktu  : 

 

Petunjuk Pengisian Angket  

1. Bacalah dengan teliti dan seksama!  

2. Tulislah nama lengkap, kelas, nomor absen kalian pada lembar jawab!  

3. Isilah semua pernyataan pada lembar jawab yang telah disediakan dengan 

memberikan tanda (√) sesuai dengan pendapat kalian!  

4. Untuk menjawab pernyataan pilihlah lima alternatif di bawah ini  dengan 

menggunakan tanda ceklist (√). 

a. Sangat Setuju (SS)   d.  Tidak Setuju (TS) 

b. Setuju (S)   e.  Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Ragu Ragu (R) 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S R TS STS 

1. Saya belajar materi fungsi eksponensial 

yang telah dibagikan oleh guru untuk 

pertemuan selanjutnya 

     

2. Saya belajar matematika atas kemauan 

saya sendiri 

     

3. Saya akan belajar matematika ketika 

sudah diperintah oleh orang tua/guru 

     

4. Ketika mengalami kesulitan memahami 

materi fungsi eksponensial saya memiliki 

inisiatif untuk belajar bersama dengan 

teman sebaya 

     

5. Sebelum belajar fungsi eksponen saya 

membuat jadwal kegiatan belajar dengan 
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rapi agar tidak merasa bosan 

6. Saya belajar matematika dirumah sesuai 

dengan jadwal yang telah saya buat 

     

7. Saya belajar materi fungsi eksponen 

untuk pertemuan berikutnya dengan 

mencatatnya 

     

8. Saya belum bisa memanfaatkan waktu 

belajar dengan baik 

     

9. saya belajar materi fungsi eksponensial 

agar menguasai materi pelajaran tersebut 

     

10. Saya berusaha mengerjakan soal fungsi 

eksponensial agar mengetahui seberapa 

kemampuan yang saya miliki 

     

11. Saya tidak berusaha menguasai mata 

pelajaran matematika karena tidak sesuai 

dengan kemampuan saya 

     

12. Saya berkonsultasi dengan guru 

matematika agar menguasai materi fungsi 

eksponensial 

     

13. Saya aktif belajar materi fungsi 

eksponensial hanya pada saat akan 

ulangan harian 

     

14. Saya mengumpulkan tugas-tugas 

matematika yang diberikan guru dengan 

tepat waktu 

     

15. Ketika selesai pembelajaran, saya selalu 

mengulangi materi fungsi eksponen yang 

saya dapat pada saat proses pembelajaran 

agar lebih paham 

     

16. Saya mencari referensi materi di sumber 

lain setiap saya kesulitan memahami 

materi fungsi eksponen di salah satu 

sumber belajar 

     

17. Saya yakin pada kemampuan sendiri 

bahwa saya akan mendapatkan nilai yang 
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bagus 

18. Ketika tes/ulangan saya mengerjakan 

dengan kemampuan sendiri 

     

19. Saya lebih yakin pada pendapat orang 

lain dari pada pendapat saya sendiri 

     

20. Saya mengerjakan tugas matematika 

dengan sungguh sungguh dan teliti 

     

21. Saya merasa senang belajar meskipun 

materinya sulit 

     

22. Apabila ada tugas matematika yang sulit 

saya menyudahi mengerjakan tugas 

tersebut dan mengharapkan hasil 

pekerjaan teman saya 

     

23. Saya sering mencontek tugas orang lain 

kemudian menulis ulang tugas tersebut 

     

24. Setiap ada permasalahan dalam 

memahami materi fungsi eksponen, saya 

bertanya kepada teman yang lebih paham 

     

25. Saya tidak membuat contekan pada saat 

akan mengerjakan tes/ ulangan 

     

 

“Terima kasih atas partisipasinya” 
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LAMPIRAN 4 

KISI - KISI INSTRUMEN ANGKET 

DISPOSISI BERPIKIR TERBUKA AKTIF (BTA) 

Indikator Pernyataan 

Positif Negatif 

Kemauan merevisi pendapat yang dianggap 

benar ketika ada bukti yang menggugurkan 

pendapat tersebut 

1, 2, 3 4 

Kecenderungan mencari informasi dan 

perspektif yang berbeda beda tentang 

sebuah isu/topic/problem 

5, 6, 7, 8 9 

Sifat mementingkan akurasi dan 

pemahaman yang menyeluruh, dengan 

resiko menunda pengambilan keputusan 

10, 11, 12 - 

 

Kategori Skor Angket Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

Respon Pernyataan  

Positif  Negatif 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Ragu-Ragu 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 
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LAMPIRAN 5 

INSTRUMEN ANGKET DISPOSISI BERPIKIR TERBUKA AKTIF 

DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

Nama Sekolah  :    Nama Siswa   : 

Hari Tanggal  :    Kelas/No.Absen  : 

Mata Pelajaran  :    Alokasi Waktu  : 

 

Petunjuk Pengisian Angket  

1. Bacalah dengan teliti dan seksama!  

2. Tulislah nama lengkap, kelas, nomor absen kalian pada lembar jawab!  

3. Isilah semua pernyataan pada lembar jawab yang telah disediakan dengan 

memberikan tanda (√) sesuai dengan pendapat kalian!  

4. Untuk menjawab pernyataan pilihlah lima alternatif di bawah ini  dengan 

menggunakan tanda ceklist (√). 

a. Sangat Setuju (SS)   d.  Tidak Setuju (TS) 

b. Setuju (S)              e.  Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Ragu Ragu (R) 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S R TS STS 

1. Saya senang dengan seputar informasi 

matematika yang mendorong saya memikirkan 

ulang pendapat saya 

     

2. Saya senang mendiskusikan hal-hal 

kontroversial yang bisa membuat saya 

memikirkan ulang kebenaran yang saya yakini. 

     

3. Saya senang bertukar pendapat mengenai 

tugas matematika sehingga membuat saya 

memikirkan ulang pendapat saya 

     

4. Lebih baik bertahan pada prinsip yang kita 

yakini daripada berpikiran terbuka. 

     

5. Dalam mengambil keputusan menyelesaikan 

soal fungsi eksponen, kita harus selalu 
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mempertimbangkan hal-hal yang bertolak 

belakang dengan pendapat kita. 

6. Dalam memikirkan sebuah jawaban 

matematika, saya selalu mempertimbangkan 

pendapat-pendapat yang berseberangan. 

     

7. Saya selalu berusaha melihat dari semua sudut 

pandang sebelum membuat keputusan 

     

8. Dalam berpendapat yang berkenaan dengan 

materi matematika, saya selalu 

mempertimbangkan berbagai bukti yang ada. 

     

9. Dalam mengambil keputusan, saya harus 

memikirkan pendapat saya dan tidak 

memperdulikan pendapat teman 

     

10. Jika masih banyak hal yang tidak pasti, kita 

harus mempelajari lebih lanjut situasinya 

sebelum menetapkan solusi. 

     

11. Sebelum menetapkan solusi dalam 

permasalahan matematika, saya harus 

memahami masalahnya secara menyeluruh. 

     

12. Kita harus memikirkan sesuatu dengan baik 

sebelum memutuskan untuk percaya atau 

tidak. 

     

 

 “Terima kasih atas partisipasinya” 
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LAMPIRAN 6 

KISI – KISI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

Sekolah   : MAN 1 KERINCI 

Kelas    : X MIA 

Mata Pelajaran  : Matematika Peminatan 

Semester   : 1 (Satu) 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Domain 

Kognitif 

No. Item 

3.1 Memecahkan masalah 

kontekstual dengan 

menggunakan fungsi eksponen 

dan fungsi logaritma serta 

keberkaitannya 

3.1.2 Menggunakan rumus-rumus 

dasar eksponen dalam 

menyelesaikan soal-soal 

matematika 

 

Mencari hubungan satu 

prosedur dengan prosedur 

lain dalam representasi 

yang equivalen 

 

C3 1 

3.1.6 Melakukan tahapan-tahapan 

dalam melukis grafik fungsi 

eksponen 

C3 4 



97 
 

 
 

3.1.9 Memecahkan masalah 

kontekstual dengan 

menggunakan fungsi eksponen 

Menerapkan matematika 

dalam bidang studi lain/ 

kehidupan sehari hari 

C4 

 

2, 3 

3.1.3 Menentukan himpunan 

penyelesaian dari suatu 

persamaan eksponen 

Mengenal dan menerapkan 

hubungan antartopik 

matematika 

 

C3 5, 6 
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LAMPIRAN 8 

KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA 

 

1. Sederhanakan dalam bentuk      dari   
(    )  

(      ) 
  :  

     

   
 =… 

Indikator Jawaban yang diharapkan Skor 

Mencari hubungan satu prosedur 

dengan prosedur lain dalam 

representasi yang equivalen 

(    )  

(      ) 
  :  

     

   
  = 

    

      
  : 
     

   
 

    =    (  ) .    (  ) :      .       

    =        :        

 

2 

                                   = 
      

     
 

    =       .     (  ) 

    =          

3 

Total 5 
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2. Dina mendepositokan uang Rp.10.000.000 disebuah bank dan memperoleh bunga 2% per tahun. Jika bunga bank tetap dan Dina 

tidak pernah menarik uang, berapa nilai deposito Dina pada akhir tahun keempat? 

Indikator Jawaban yang diharapkan Skor 

Menerapkan matematika dalam 

bidang studi lain/kehidupan 

sehari-hari 

Diketahui : Fungsi pertumbuhan   Ditanya : y? 

k  : 10.000.000 

r  : 2% = 
 

   
 = 0,02/tahun 

 

1 

                        

a  = 1+ r  

  = 1 + 0,02 

 = 1,02 

 

  𝑘  𝑎   

     (    )   𝑢𝑡𝑎  

     (     )  𝑢𝑡𝑎  

         𝑢𝑡𝑎  

3 

Total 4 
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3. Seorang pasien menggunakan iodin radioaktif I-131 untuk pengobatan. Waktu paruh I-131 adalah 6 hari. Seorang pasien 

menerima pengobatan 24 mci. Berapa banyak I-131 tertinggal dalam tubuh pasien setelah 30 hari? 

Indikator Jawaban yang diharapkan Skor 

Menerapkan matematika dalam 

bidang studi lain/kehidupan 

sehari-hari 

Diketahui : 

Ao = 24 mci 

T  = 6 hari 

t = 30 hari 

 

1 

𝑛  
 

 
  

𝑛  
  

 
  

𝑛     

     (
 

 
)
 

  

    (
 

 
)
 

  

    (
 

  
)  

       𝑚𝑐   
Jadi, banyak I-131 yang tertinggal dalam tubuh pasien setelah 30 

hari adalah 0,75 mci 

3 

Total 4 
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4. Gambarlah grafik fungsi eksponen f(x) =    dan  g(x) =     , kemudian tentukan hubungannya! 

Indikator Jawaban yang diharapkan Skor 

Mencari hubungan satu prosedur 

dengan prosedur lain dalam 

representasi yang equivalen 

𝑓( )      dan 𝑔( )       

x -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 

f(x)  

  
 

 

  
 

 

 
 

 

 
 

1 3 9 27 81 

g(x)  

 
 

 

 
 

1 3 9 
7 81 243 729 

 

2 

 

3 

Total 5 

0

100
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5. Tentukan himpunan penyelesaian dari setiap persamaan eksponen    
        = 1 adalah… 

Indikator Jawaban yang diharapkan Skor 

Mengenal dan menerapkan 

hubungan antar topik matematika 
   

         = 1 

   
         =     

 

2 

            

(   )(   )     

x1 = 7 atau x2 = -2 

HP = { 7, -2 } 

 

3 

Total 5 
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6. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan eksponen √     
 

 =       adalah… 

Indikator Jawaban yang diharapkan Skor 

Mengenal dan menerapkan 

hubungan antar topik matematika 
√     
 

   =       

√(  )    
 

  = (  )    

2 

√     
 

   =       

 
    

 
 
   =       

    

 
   =      

 (    )  =      

        =      

        =       

     = -20 

     =  
  

 
 

     = - 4 

HP = {- 4 } 

3 

Total 5 
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LAMPIRAN 7 

SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Sekolah   : MAN 1 KERINCI 

Kelas    : X MIA 

Mata Pelajaran  : Matematika Peminatan 

Materi   : Fungsi Eksponensial 

Hari/Tanggal   : - 

Waktu    :  90 menit 

PETUNJUK UMUM : 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut! 

2. Tulislah terlebih dahulu nama pada lembar jawaban yang disediakan 

3. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum anda menjawabnya 

4. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 

5. Tidak diizinkan menggunakan kalkulator, HP, Kamus, tabel matematika atau 

alat bantu lain 

6. Periksa ulang lembaran jawaban anda sebelum diserahkan 

SOAL TES : 

1. Sederhanakan dalam bentuk      dari   
(    )

 

(      ) 
  :  

     

   
 =… 

2. Dina mendepositokan uang Rp.10.000.000 disebuah bank dan memperoleh 

bunga 2% per tahun. Jika bunga bank tetap dan Dina tidak pernah menarik 

uang, berapa nilai deposito Dina pada akhir tahun keempat? 

3. Seorang pasien menggunakan iodin radioaktif I-131 untuk pengobatan. 

Waktu paruh I-131 adalah 6 hari. Seorang pasien menerima pengobatan 24 

mci. Berapa banyak I-131 tertinggal dalam tubuh pasien setelah 30 hari? 

 

4. Gambarlah grafik fungsi eksponen f(x) =    dan  g(x) =     , kemudian 

tentukan hubungannya! 

 

5. Tentukan himpunan penyelesaian dari setiap persamaan eksponen 

   
        = 1 adalah… 

 

6. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan eksponen √     
 

 = 

      adalah… 

 

Selamat Ujian, Semoga Sukses  
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LAMPIRAN 9 

PEDOMAN PENSKORAN RUBRIK TES KEMAMPUAN  

KONEKSI MATEMATIS 

Indikator Reaksi terhadap Soal/ Masalah Skor 

Mengenal dan menerapkan 

hubungan antartopik 

matematika 

Jawaban tidak ada 0 

Menggunakan ide ide matematika, 

namun salah dalam perhitungan 

1 

Menggunakan ide ide matematika 

berupa penyamaan bilangan 

pokok, sifat-sifat eksponen 

2 

Menggunakan hubungan antar 

topik matematika, namun salah 

dalam perhitungan 

2 

Menggunakan hubungan antar 

topik matematika berupa materi 

persamaan kuadrat dan bentuk akar 

serta penyelesaiannya benar 

3 

Mencari hubungan satu 

prosedur dengan prosedur lain 

dalam representasi yang 

equivalen 

 

Jawaban tidak ada 0 

Tahapan-tahapan penyelesaiannya 

dengan mencari masing-masing 

nilai f(x) dan g(x) dan tabel benar 

namun salah dalam perhitungan 

1 

Tahapan dalam menyederhanakan 

bentuk eksponen dengan 

menggunakan sifat-sifat eksponen 

namun salah dalam perhitungan 

1 
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Tahapan penyelesaian mencari 

nilai f(x) dan g(x), 

menyederhanakan bentuk 

eksponen menggunakan sifat 

eksponen serta perhitungannya 

benar 

2 

Mampu melukiskan ke dalam 

representasi grafik dan langkah 

penyederhanaan yang mengulang 

sifat eksponen namun 

perhitungannya keliru 

2 

Mampu melukiskan ke dalam 

representasi grafik serta langkah 

penyederhanaan yang mengulang 

sifat eksponen dan perhitungan 

benar 

3 

Menerapkan matematika 

dalam bidang studi lain/ 

kehidupan sehari-hari 

 

Jawaban tidak ada 0 

Mampu memahami/ menafsirkan 

permasalahan kehidupan sehari 

hari dalam bentuk matematika 

1 

Menggunakan rumus penyelesaian 

soal perpangkatan dan rumus di 

bidang studi lain, namun 

perhitungannya ada yang keliru 

2 

Menggunakan rumus tentang 

menghitung iodin yang tertinggal 

dalam tubuh serta menggunakan 

rumus pertambahan bunga di bank 

dan perhitungan benar 

3 
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LAMPIRAN 10 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET SELF –DIRECTED LEARNING (SDL) SISWA 

Petunjuk : 

Berilah tanda centang (√) pada kolom penilaian berikut! 

Indikator No. Butir Penilaian Keterangan 

Relevan Tidak 

Relevan 

Kesadaran untuk 

belajar mandiri 

1    

2    

3    

4    

Memiliki 

perencanaan dalam 

belajar 

5    

6    

7    

8    

Memiliki tujuan 

belajar 

9    

10    

11    

12    

Kedisiplinan dalam 

belajar 

13    

14    

15    

16    

Percaya diri 17    

18    

19    
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Kerja keras 20    

21    

22    

Sifat Original 23    

24    

25    

 

      Sungai Penuh,…………………….. 

      Validator, 

 

 

 

…………………………………….. 
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LAMPIRAN 11 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET DISPOSISI BERPIKIR TERBUKA AKTIF SISWA 

Petunjuk : 

Berilah tanda centang (√) pada kolom penilaian berikut! 

Indikator No. 

Butir 

Penilaian Keterangan 

Relevan Tidak 

Relevan 

Kemauan merevisi pendapat 

yang dianggap benar ketika 

ada bukti yang 

menggugurkan pendapat 

tersebut 

1    

2    

3    

4    

Kecenderungan mencari 

informasi dan perspektif yang 

berbeda beda tentang sebuah 

isu/topic/problem 

5    

6    

7    

8    

9    

Sifat mementingkan akurasi 

dan pemahaman yang 

menyeluruh, dengan resiko 

menunda pengambilan 

keputusan 

10    

11    

12    

 

Sungai Penuh,…………………….. 

      Validator, 

 

 

 

……………………………………..  
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LAMPIRAN 12 

LEMBAR VALIDASI 

TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA 

 

Petunjuk : 

Berilah tanda centang (√) pada kolom penilaian berikut. 

`Indikator Soal Indikator 

Kemampuan 

Domain 

Kognitif 

 

Penilaian Soal 

Relevan Tidak 

Relevan 

Menggunakan rumus-

rumus dasar eksponen 

dalam menyelesaikan 

soal soal matematika 

Mencari hubungan satu 

prosedur dengan prosedur 

lain dalam representasi yang 

equivalen 

C3   1. Sederhanakan dalam bentuk 

     dari   
(    )

 

(      ) 
  :  

     

   
 =… 
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Memecahkan masalah 

kontekstual dengan 

menggunakan fungsi 

eksponen 

Menerapkan matematika 

dalam bidang studi lain/ 

kehidupan sehari-hari 

C4   2. Dina mendepositokan uang 

Rp.10.000.000 disebuah bank dan 

memperoleh bunga 2% per tahun. 

Jika bunga bank tetap dan Dina 

tidak pernah menarik uang, berapa 

nilai deposito Dina pada akhir 

tahun keempat? 

 

Memecahkan masalah 

kontekstual dengan 

menggunakan fungsi 

eksponen 

Menerapkan matematika 

dalam bidang studi lain/ 

kehidupan sehari-hari 

C4   3. Seorang pasien menggunakan 

iodin radioaktif I-131 untuk 

pengobatan. Waktu paruh I-131 

adalah 6 hari. Seorang pasien 

menerima pengobatan 24 mci. 

Berapa banyak I-131 tertinggal 

dalam tubuh pasien setelah 30 

hari? 

 

Melakukan tahapan 

tahapan dalam 

melukis grafik 

eksponen 

Mencari hubungan satu 

prosedur dengan prosedur 

lain dalam representasi yang 

equivalen 

C3   4. Gambarlah grafik fungsi eksponen 

f(x) =    dan  g(x) =     , 
kemudian tentukan hubungannya! 

 

Menentukan 

himpunan 

penyelesaian dari 

suatu persamaan 

Mengenal dan menerapkan 

hubungan antartopik 

matematika 

C3   5. Tentukan himpunan penyelesaian 

dari setiap persamaan eksponen 

   
        = 1 adalah… 
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eksponen 

Menentukan 

himpunan 

penyelesaian dari 

suatu persamaan 

eksponen 

Mengenal dan menerapkan 

hubungan antartopik 

matematika 

C3   6. Tentukan himpunan penyelesaian 

dari persamaan eksponen 

√     
 

 =       adalah… 

 

Kesimpulan : (Lingkari salah satu) 

1. Lembar instrumen dapat digunakan tanpa revisi 

2. Ada sebagian komponen lembar instrumen yang harus direvisi 

3. Semua komponen harus direvisi 

Saran revisi : 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Pungai Penuh,……………… 

Validator, 

  

 

……………………………… 

NIP.  
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LAMPIRAN 13 

DATA ANGKET SELF-DIRECTED LEARNING 

No 

Responden 

Self - Directed Learning (X1) Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 2 3 2 4 3 4 4 3 4 2 3 5 3 85 

2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 91 

3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 86 

4 4 4 4 4 2 2 4 1 4 4 4 5 2 3 2 4 5 5 5 4 4 2 5 5 5 93 

5 3 1 1 4 3 2 4 3 4 4 2 4 1 3 3 2 3 3 4 4 4 2 1 4 4 73 

6 3 3 2 4 3 2 4 4 3 5 3 4 4 5 2 2 2 4 5 3 2 3 2 2 3 79 

7 5 5 2 3 3 4 3 1 5 3 2 5 2 3 5 3 5 3 1 4 5 2 1 4 3 82 

8 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 2 100 

9 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 85 

10 4 4 4 5 3 4 5 2 5 4 2 3 1 4 4 3 5 5 4 4 3 3 2 1 4 88 

11 4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 3 5 4 3 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 103 

12 4 5 4 4 5 4 4 3 5 5 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 102 

13 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 89 

14 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 5 4 88 

15 4 4 1 5 2 2 5 1 5 5 1 4 1 4 2 2 5 5 5 4 5 1 1 5 4 83 

16 4 5 4 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 116 

17 5 5 2 5 3 4 4 1 5 4 5 4 3 3 4 4 4 3 3 4 5 5 3 5 4 97 

18 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 5 3 89 
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19 4 5 2 5 4 3 4 3 4 5 3 4 1 4 3 4 5 4 3 4 5 1 4 5 4 93 

20 3 5 2 5 2 4 3 1 5 4 3 5 5 2 3 2 2 4 1 2 5 2 1 5 4 80 

21 3 5 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 83 

22 4 3 4 3 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 1 3 4 4 5 3 3 4 4 3 3 89 

23 4 4 3 4 3 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 85 

24 3 4 1 4 2 4 3 2 4 5 3 4 4 5 3 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 96 

25 3 5 5 4 1 2 3 2 4 4 5 4 2 3 2 4 3 5 5 5 3 5 4 5 3 91 

26 4 4 1 4 4 3 4 3 4 3 4 5 4 2 4 4 3 5 4 5 5 5 3 5 4 96 

27 3 3 2 5 2 4 2 3 5 4 1 4 5 3 3 4 5 4 5 4 3 4 3 5 3 89 

28 3 3 2 5 2 4 2 3 5 4 1 4 5 3 3 4 5 4 5 4 5 4 3 5 3 91 

29 3 4 3 5 4 4 3 3 4 5 3 4 3 3 5 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 94 

30 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 5 5 3 2 4 5 5 4 86 

31 2 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 5 5 4 4 87 

32 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121 

33 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 104 

34 3 4 4 4 3 3 4 3 5 5 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 5 5 4 91 

35 4 3 4 4 3 4 4 2 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 97 

36 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 114 

37 2 3 1 5 4 4 4 4 4 5 2 4 1 3 2 5 4 5 3 3 4 3 4 5 4 88 

38 3 4 4 3 2 3 4 3 4 5 3 3 4 4 3 3 4 5 5 5 4 5 4 4 5 96 

39 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 3 5 4 4 3 5 3 5 4 4 4 5 4 3 1 91 

40 4 5 2 5 4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 4 5 3 5 5 4 4 5 5 4 1 101 

41 4 4 4 3 4 3 4 1 5 5 4 4 4 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 103 

42 3 5 4 5 4 3 5 4 5 5 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 111 

43 4 3 3 5 4 4 5 2 4 5 1 4 1 5 4 3 5 5 3 4 4 3 1 5 5 92 
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44 4 4 2 5 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 2 98 

45 4 3 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 92 

46 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 111 

47 4 3 4 5 2 1 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 5 4 1 85 

48 5 4 1 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 111 

49 5 5 5 4 5 3 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 111 

50 3 3 2 4 2 2 4 2 3 4 3 3 2 4 2 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 78 

51 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 2 3 4 5 3 4 4 5 4 1 5 5 1 97 

52 3 3 2 4 3 3 4 1 3 4 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 71 

53 4 3 2 4 2 3 4 2 4 4 3 5 4 4 2 4 4 5 5 4 3 4 5 4 3 91 

54 5 5 4 4 3 3 5 2 5 5 3 5 3 4 3 4 5 5 4 4 5 4 3 5 2 100 

55 4 5 5 4 5 5 3 1 5 5 4 4 5 4 3 5 3 5 5 4 5 5 4 4 1 103 

56 4 4 1 4 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 108 

57 5 5 4 4 4 4 5 3 5 4 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 103 

58 4 5 3 4 4 5 5 3 5 5 2 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 2 3 4 2 103 

59 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 4 3 5 5 4 4 95 

60 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 5 2 4 4 99 

61 5 4 1 4 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 4 4 2 5 5 3 4 4 3 5 4 88 

62 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 111 

63 4 3 2 5 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 5 5 86 

64 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 62 

65 3 4 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 5 3 4 4 4 4 4 5 89 

66 4 4 1 5 5 5 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 99 

67 4 4 1 4 2 2 4 2 4 5 2 3 4 4 2 4 5 5 3 2 2 2 2 5 2 79 

68 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 119 
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69 4 5 4 4 3 3 3 2 4 5 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 5 4 91 

70 4 3 2 5 3 2 4 3 4 3 2 5 2 3 3 4 3 4 5 4 1 3 3 5 5 85 

71 5 5 4 4 3 2 3 3 5 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 5 91 

72 4 3 3 3 2 3 4 3 5 4 3 5 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 5 3 3 89 

73 4 4 3 5 5 3 4 3 5 4 3 5 2 4 3 5 5 5 5 5 4 3 4 5 2 100 

74 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 103 

75 4 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 1 111 

76 3 3 2 4 3 3 4 1 3 4 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 71 

77 3 3 2 4 3 2 4 4 3 5 3 4 4 5 2 2 2 4 5 3 2 3 2 2 3 79 

78 3 3 2 4 3 3 4 1 3 4 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 71 

79 3 3 2 4 3 3 4 1 3 4 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 71 

80 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 111 

81 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 111 

82 4 3 2 5 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 5 5 86 

83 3 3 2 4 3 2 4 4 3 5 3 4 4 5 2 2 2 4 5 3 2 3 2 2 3 79 

84 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 62 

85 4 3 2 5 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 5 5 86 

86 4 4 2 5 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 87 

87 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 62 

88 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 4 3 5 5 4 4 95 

89 3 3 2 4 3 2 4 4 3 5 3 4 4 5 2 2 2 4 5 3 2 3 2 2 3 79 

90 4 4 1 4 2 2 4 2 4 5 2 3 4 4 2 4 5 5 3 2 2 2 2 5 2 79 

91 4 3 2 5 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 5 5 86 

92 3 3 2 4 3 2 4 4 3 5 3 4 4 5 2 2 2 4 5 3 2 3 2 2 3 79 

93 3 3 2 4 3 2 4 4 3 5 3 4 4 5 2 2 2 4 5 3 2 3 2 2 3 79 
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94 3 3 2 4 3 2 4 4 3 5 3 4 4 5 2 2 2 4 5 3 2 3 2 2 3 79 

95 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 119 
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LAMPIRAN 14 

TABEL KORELASI SDL 
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X9 
Pearson 

Correlation 

,571**
 ,572**

 ,307**
 ,272**

 0,163 ,568**
 ,308**

 0,081 1 ,236*
 ,292**

 ,340**
 ,284**

 ,293**
 ,557**

 ,490**
 ,471**

 ,429**
 0,117 ,559**

 ,531**
 ,296**

 ,328**
 ,347**

 ,252*
 ,694**

 

 Sig. (2- 

tailed) 

0,000 0,000 0,003 0,008 0,115 0,000 0,002 0,438  0,021 0,004 0,001 0,005 0,004 0,000 0,000 0,000 0,000 0,259 0,000 0,000 0,004 0,001 0,001 0,014 0,000 

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X10 
Pearson 

Correlation 

0,079 ,235*
 0,119 0,120 0,137 0,176 ,326**

 ,272**
 ,236*

 1 0,152 0,066 ,231*
 ,470**

 0,085 0,084 0,077 ,313**
 ,299**

 0,155 0,161 0,073 0,146 -0,110 -0,038 ,325**
 

 Sig. (2- 

tailed) 

0,445 0,022 0,250 0,248 0,184 0,088 0,001 0,008 0,021  0,140 0,523 0,024 0,000 0,415 0,417 0,457 0,002 0,003 0,135 0,120 0,484 0,158 0,290 0,713 0,001 

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X11 
Pearson 

Correlation 

,390**
 ,459**

 ,453**
 0,003 ,302**

 0,140 ,203*
 ,345**

 ,292**
 0,152 1 ,324**

 ,437**
 ,298**

 ,387**
 ,420**

 0,029 ,372**
 ,360**

 ,463**
 ,242*

 ,606**
 ,662**

 0,169 ,281**
 ,683**

 

 Sig. (2- 

tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,977 0,003 0,175 0,049 0,001 0,004 0,140  0,001 0,000 0,003 0,000 0,000 0,782 0,000 0,000 0,000 0,018 0,000 0,000 0,102 0,006 0,000 

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X12 
Pearson 

Correlation 

,274**
 0,168 0,126 0,127 ,202*

 0,122 0,190 ,238*
 ,340**

 0,066 ,324**
 1 ,206*

 ,234*
 ,221*

 ,315**
 0,154 0,200 0,183 ,429**

 ,359**
 ,212*

 ,262*
 0,097 -0,082 ,424**

 

 Sig. (2- 

tailed) 

0,007 0,103 0,222 0,222 0,049 0,240 0,065 0,020 0,001 0,523 0,001  0,046 0,022 0,032 0,002 0,136 0,052 0,076 0,000 0,000 0,039 0,010 0,348 0,427 0,000 

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X13 
Pearson 

Correlation 

,210*
 ,237*

 0,195 -0,097 0,029 0,182 -0,039 ,315**
 ,284**

 ,231*
 ,437**

 ,206*
 1 ,390**

 0,198 0,189 -0,027 ,308**
 ,344**

 ,206*
 0,060 ,525**

 ,339**
 -0,030 0,102 ,456**

 

 Sig. (2- 

tailed) 

0,041 0,021 0,058 0,348 0,783 0,077 0,709 0,002 0,005 0,024 0,000 0,046  0,000 0,055 0,067 0,794 0,002 0,001 0,045 0,563 0,000 0,001 0,770 0,327 0,000 

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X14 
Pearson 

Correlation 

,454**
 ,233*

 0,163 0,033 0,155 0,114 ,477**
 ,466**

 ,293**
 ,470**

 ,298**
 ,234*

 ,390**
 1 ,285**

 0,162 0,150 ,436**
 ,459**

 ,384**
 0,038 ,332**

 ,232*
 -0,192 ,213*

 ,522**
 

 Sig. (2- 

tailed) 

0,000 0,023 0,116 0,750 0,134 0,270 0,000 0,000 0,004 0,000 0,003 0,022 0,000  0,005 0,118 0,148 0,000 0,000 0,000 0,714 0,001 0,024 0,062 0,039 0,000 

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X15 
Pearson 

Correlation 

,616**
 ,543**

 ,320**
 0,196 ,496**

 ,573**
 ,301**

 ,229*
 ,557**

 0,085 ,387**
 ,221*

 0,198 ,285**
 1 ,487**

 ,340**
 ,260*

 0,018 ,634**
 ,499**

 ,404**
 ,392**

 ,259*
 ,293**

 ,709**
 

 Sig. (2- 

tailed) 

0,000 0,000 0,002 0,056 0,000 0,000 0,003 0,026 0,000 0,415 0,000 0,032 0,055 0,005  0,000 0,001 0,011 0,866 0,000 0,000 0,000 0,000 0,011 0,004 0,000 

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X16 
Pearson 

Correlation 

,544**
 ,536**

 ,388**
 ,342**

 ,420**
 ,462**

 ,334**
 0,172 ,490**

 0,084 ,420**
 ,315**

 0,189 0,162 ,487**
 1 ,392**

 ,440**
 ,204*

 ,518**
 ,443**

 ,360**
 ,555**

 ,531**
 0,070 ,722**

 

 Sig. (2- 

tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,001 0,095 0,000 0,417 0,000 0,002 0,067 0,118 0,000  0,000 0,000 0,047 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,502 0,000 

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X17 
Pearson 

Correlation 

,405**
 ,288**

 0,124 0,186 0,174 ,348**
 0,163 -0,026 ,471**

 0,077 0,029 0,154 -0,027 0,150 ,340**
 ,392**

 1 ,275**
 -0,020 ,329**

 ,311**
 0,101 ,262*

 ,446**
 ,245*

 ,441**
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 Sig. (2- 

tailed) 

0,000 0,005 0,231 0,072 0,091 0,001 0,115 0,801 0,000 0,457 0,782 0,136 0,794 0,148 0,001 0,000  0,007 0,850 0,001 0,002 0,329 0,010 0,000 0,017 0,000 

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X18 Pearson 

Correlation 
,348**

 ,459**
 ,225*

 0,107 0,001 ,233*
 ,406**

 0,201 ,429**
 ,313**

 ,372**
 0,200 ,308**

 ,436**
 ,260*

 ,440**
 ,275**

 1 ,520**
 ,515**

 ,283**
 ,421**

 ,467**
 0,168 ,219*

 ,624**
 

 Sig. (2- 

tailed) 

0,001 0,000 0,028 0,303 0,995 0,023 0,000 0,051 0,000 0,002 0,000 0,052 0,002 0,000 0,011 0,000 0,007  0,000 0,000 0,005 0,000 0,000 0,105 0,033 0,000 

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X19 Pearson 

Correlation 
,218*

 0,136 ,254*
 -0,022 0,013 -0,059 ,240*

 ,453**
 0,117 ,299**

 ,360**
 0,183 ,344**

 ,459**
 0,018 ,204*

 -0,020 ,520**
 1 ,391**

 0,019 ,430**
 ,340**

 -0,152 0,044 ,435**
 

 Sig. (2- 

tailed) 

0,034 0,189 0,013 0,830 0,899 0,567 0,019 0,000 0,259 0,003 0,000 0,076 0,001 0,000 0,866 0,047 0,850 0,000  0,000 0,859 0,000 0,001 0,141 0,673 0,000 

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X20 Pearson 

Correlation 
,466**

 ,488**
 ,408**

 0,108 ,331**
 ,388**

 ,353**
 ,298**

 ,559**
 0,155 ,463**

 ,429**
 ,206*

 ,384**
 ,634**

 ,518**
 ,329**

 ,515**
 ,391**

 1 ,529**
 ,518**

 ,579**
 ,247*

 ,232*
 ,779**

 

 Sig. (2- 

tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,298 0,001 0,000 0,000 0,003 0,000 0,135 0,000 0,000 0,045 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000  0,000 0,000 0,000 0,016 0,023 0,000 

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X21 Pearson 

Correlation 
,385**

 ,572**
 ,298**

 0,131 ,229*
 ,490**

 ,225*
 -0,112 ,531**

 0,161 ,242*
 ,359**

 0,060 0,038 ,499**
 ,443**

 ,311**
 ,283**

 0,019 ,529**
 1 ,231*

 ,285**
 ,345**

 0,055 ,552**
 

 Sig. (2- 

tailed) 

0,000 0,000 0,003 0,207 0,025 0,000 0,028 0,282 0,000 0,120 0,018 0,000 0,563 0,714 0,000 0,000 0,002 0,005 0,859 0,000  0,024 0,005 0,001 0,594 0,000 

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X22 Pearson 

Correlation 
,294**

 ,304**
 ,259*

 -0,068 ,235*
 ,301**

 0,142 ,335**
 ,296**

 0,073 ,606**
 ,212*

 ,525**
 ,332**

 ,404**
 ,360**

 0,101 ,421**
 ,430**

 ,518**
 ,231*

 1 ,583**
 0,057 ,298**

 ,649**
 

 Sig. (2- 

tailed) 

0,004 0,003 0,011 0,515 0,022 0,003 0,170 0,001 0,004 0,484 0,000 0,039 0,000 0,001 0,000 0,000 0,329 0,000 0,000 0,000 0,024  0,000 0,582 0,003 0,000 

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X23 Pearson 

Correlation 
,281**

 ,368**
 ,386**

 0,052 ,322**
 ,301**

 ,206*
 ,363**

 ,328**
 0,146 ,662**

 ,262*
 ,339**

 ,232*
 ,392**

 ,555**
 ,262*

 ,467**
 ,340**

 ,579**
 ,285**

 ,583**
 1 ,298**

 ,213*
 ,712**

 

 Sig. (2- 

tailed) 

0,006 0,000 0,000 0,617 0,001 0,003 0,046 0,000 0,001 0,158 0,000 0,010 0,001 0,024 0,000 0,000 0,010 0,000 0,001 0,000 0,005 0,000  0,003 0,038 0,000 

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X24 Pearson 

Correlation 
,264**

 ,292**
 0,022 ,305**

 0,081 ,263**
 -0,006 -0,169 ,347**

 -0,110 0,169 0,097 -0,030 -0,192 ,259*
 ,531**

 ,446**
 0,168 -0,152 ,247*

 ,345**
 0,057 ,298**

 1 ,252*
 ,348**

 

 Sig. (2- 

tailed) 

0,010 0,004 0,831 0,003 0,437 0,010 0,954 0,102 0,001 0,290 0,102 0,348 0,770 0,062 0,011 0,000 0,000 0,105 0,141 0,016 0,001 0,582 0,003  0,014 0,001 

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X25 Pearson 

Correlation 
,264**

 0,142 0,070 0,060 0,076 0,138 ,252*
 0,126 ,252*

 -0,038 ,281**
 -0,082 0,102 ,213*

 ,293**
 0,070 ,245*

 ,219*
 0,044 ,232*

 0,055 ,298**
 ,213*

 ,252*
 1 ,373**

 

 Sig. (2- 

tailed) 

0,010 0,170 0,501 0,562 0,463 0,183 0,014 0,224 0,014 0,713 0,006 0,427 0,327 0,039 0,004 0,502 0,017 0,033 0,673 0,023 0,594 0,003 0,038 0,014  0,000 

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 
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Total Pearson 

Correlation 

,665**
 ,694**

 ,507**
 ,221*

 ,477**
 ,560**

 ,479**
 ,436**

 ,694**
 ,325**

 ,683**
 ,424**

 ,456**
 ,522**

 ,709**
 ,722**

 ,441**
 ,624**

 ,435**
 ,779**

 ,552**
 ,649**

 ,712**
 ,348**

 ,373**
 1 

 Sig. (2- 

tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,031 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000  

 N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 15 

RANGKUMAN HASIL VALIDITAS 

SELF-DIRECTED LEARNING 

No. 

Item 

r-hitung r-tabel Keputusan 

1. 0,665 0,202 Valid 

2. 0,694 0,202 Valid 

3. 0,507 0,202 Valid 

4. 0,221 0,202 Valid 

5. 0,477 0,202 Valid 

6. 0,560 0,202 Valid 

7. 0,479 0,202 Valid 

8. 0,436 0,202 Valid 

9. 0,694 0,202 Valid 

10. 0,325 0,202 Valid 

11. 0,683 0,202 Valid 

12. 0,424 0,202 Valid 

13. 0,456 0,202 Valid 

14. 0,522 0,202 Valid 

15. 0,709 0,202 Valid 

16. 0,722 0,202 Valid 

17. 0,441 0,202 Valid 

18. 0,624 0,202 Valid 

19. 0,435 0,202 Valid 

20. 0,779 0,202 Valid 

21. 0,552 0,202 Valid 

22. 0,649 0,202 Valid 

23. 0,712 0,202 Valid 
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24. 0,348 0,202 Valid 

25. 0,373 0,202 Valid 
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LAMPIRAN 16 

DATA ANGKET DISPOSISI BERPIKIR TERBUKA AKTIF 

No 

Responden 

Disposisi Berpikir Terbuka Aktif (X2) Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 4 4 4 3 2 4 4 4 5 5 5 4 48 

2 4 4 4 2 4 4 5 3 4 4 4 5 47 

3 4 4 4 3 2 4 4 4 5 5 5 4 48 

4 5 4 5 3 4 4 5 5 2 5 5 4 51 

5 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 40 

6 3 3 4 4 3 2 4 4 2 4 5 5 43 

7 5 4 3 3 4 5 3 5 2 5 4 3 46 

8 4 4 5 1 4 5 5 4 4 4 4 4 48 

9 4 4 4 2 3 4 4 5 2 5 5 5 47 

10 5 4 4 1 4 3 5 4 2 3 5 5 45 

11 4 4 5 1 5 3 5 4 3 5 5 5 49 

12 5 4 3 1 5 2 5 4 2 5 5 5 46 

13 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

14 4 4 5 2 3 3 4 3 4 4 5 4 45 

15 4 5 4 1 5 4 5 3 4 4 5 4 48 

16 5 5 5 3 4 5 4 3 5 5 5 5 54 

17 3 4 5 3 4 5 4 3 5 5 5 5 51 

18 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 45 
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19 4 5 3 2 4 3 5 4 1 3 4 5 43 

20 3 2 4 1 4 5 4 4 5 2 1 5 40 

21 4 4 4 3 4 3 5 3 2 3 4 4 43 

22 4 4 3 1 3 4 2 3 2 4 4 4 38 

23 4 4 2 1 4 4 4 2 2 4 4 4 39 

24 4 3 3 2 4 3 2 4 3 4 4 4 40 

25 3 4 2 1 4 1 2 4 1 5 4 5 36 

26 4 4 5 2 3 3 4 4 3 4 4 4 44 

27 5 3 4 2 4 3 5 3 3 4 5 5 46 

28 4 3 4 2 4 3 5 3 3 4 5 5 45 

29 4 3 5 3 3 3 2 3 3 3 4 4 40 

30 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 45 

31 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 43 

32 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 56 

33 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 47 

34 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 46 

35 4 5 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 44 

36 5 5 5 2 5 5 5 5 3 5 5 5 55 

37 4 5 4 2 3 3 5 4 3 5 5 4 47 

38 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 5 4 38 

39 3 3 2 1 5 2 5 4 2 3 5 5 40 

40 4 4 4 2 5 1 4 4 3 4 4 5 44 

41 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 5 42 

42 5 4 3 2 3 2 5 5 5 5 5 5 49 

43 4 4 5 1 4 3 5 4 5 5 5 5 50 
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44 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 5 44 

45 3 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 41 

46 4 4 4 2 4 3 4 3 1 5 3 5 42 

47 4 3 4 1 5 3 4 2 4 4 4 3 41 

48 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 54 

49 4 5 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 54 

50 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 44 

51 4 4 3 2 3 4 4 4 2 5 4 5 44 

52 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 41 

53 5 4 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 39 

54 5 4 5 4 4 3 5 5 4 4 5 5 53 

55 4 4 5 1 5 4 4 4 4 5 4 5 49 

56 5 4 5 1 4 3 5 5 4 5 5 5 51 

57 4 4 5 3 4 4 5 4 1 4 5 5 48 

58 4 5 5 2 3 2 4 5 1 4 5 5 45 

59 4 4 5 3 4 3 4 4 3 5 4 4 47 

60 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 47 

61 5 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 44 

62 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 55 

63 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 5 4 45 

64 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

65 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 5 45 

66 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 5 46 

67 2 2 2 2 2 4 4 3 3 4 5 5 38 

68 5 5 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 55 
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69 5 5 5 1 3 3 3 4 3 5 4 4 45 

70 3 4 4 1 4 3 5 3 4 4 4 5 44 

71 4 3 4 2 4 5 5 4 2 5 4 4 46 

72 5 4 3 2 3 2 4 3 4 4 3 5 42 

73 4 4 5 1 4 4 5 5 3 5 5 5 50 

74 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 54 

75 5 5 4 2 4 2 5 5 3 4 5 5 49 

76 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 5 4 38 

77 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 5 4 38 

78 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 5 4 38 

79 4 4 5 1 4 4 5 5 3 5 5 5 50 

80 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 54 

81 4 4 5 1 4 3 5 4 5 5 5 5 50 

82 4 4 5 1 5 4 4 4 4 5 4 5 49 

83 5 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 44 

84 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 5 4 38 

85 4 4 5 3 4 4 5 4 1 4 5 5 48 

86 4 4 3 3 3 2 4 3 1 5 4 5 41 

87 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 5 4 38 

88 4 4 5 3 4 4 5 4 1 4 5 5 48 

89 3 4 2 1 4 1 2 4 1 5 4 5 36 

90 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 5 4 38 

91 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 47 

92 2 2 2 2 2 4 4 3 3 4 5 5 38 

93 2 2 2 2 2 4 4 3 3 4 5 5 38 
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94 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 5 4 38 

95 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 55 
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LAMPIRAN 17 

TABEL KORELASI BTA 

 
Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 Total 

X1 Pearson Correlation 1 ,566
**
 ,441

**
 ,139 ,260

*
 ,063 ,256

*
 ,360

**
 ,095 ,232

*
 ,113 -,024 ,540

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,178 ,011 ,543 ,012 ,000 ,361 ,023 ,275 ,815 ,000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X2 Pearson Correlation ,566
**
 1 ,496

**
 ,162 ,189 ,168 ,320

**
 ,463

**
 ,101 ,521

**
 ,089 ,145 ,650

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,118 ,066 ,104 ,002 ,000 ,330 ,000 ,391 ,160 ,000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X3 Pearson Correlation ,441
**
 ,496

**
 1 ,248

*
 ,236

*
 ,422

**
 ,466

**
 ,398

**
 ,374

**
 ,351

**
 ,074 ,127 ,777

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,015 ,021 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,474 ,219 ,000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X4 Pearson Correlation ,139 ,162 ,248
*
 1 -,222

*
 ,202

*
 ,085 ,120 ,185 ,053 ,111 -,058 ,385

**
 

Sig. (2-tailed) ,178 ,118 ,015  ,031 ,049 ,410 ,245 ,072 ,608 ,284 ,577 ,000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X5 Pearson Correlation ,260
*
 ,189 ,236

*
 -,222

*
 1 -,007 ,237

*
 ,048 -,027 ,003 -,031 ,018 ,237

*
 

Sig. (2-tailed) ,011 ,066 ,021 ,031  ,945 ,021 ,645 ,798 ,975 ,762 ,863 ,021 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X6 Pearson Correlation ,063 ,168 ,422
**
 ,202

*
 -,007 1 ,373

**
 ,164 ,396

**
 ,276

**
 -,086 -,037 ,549

**
 

Sig. (2-tailed) ,543 ,104 ,000 ,049 ,945  ,000 ,113 ,000 ,007 ,408 ,724 ,000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X7 Pearson Correlation ,256
*
 ,320

**
 ,466

**
 ,085 ,237

*
 ,373

**
 1 ,338

**
 ,273

**
 ,299

**
 ,260

*
 ,416

**
 ,692

**
 

Sig. (2-tailed) ,012 ,002 ,000 ,410 ,021 ,000 
 

,001 ,007 ,003 ,011 ,000 ,000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 
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X8 Pearson Correlation ,360
**
 ,463

**
 ,398

**
 ,120 ,048 ,164 ,338

**
 1 ,097 ,429

**
 ,154 ,279

**
 ,584

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,245 ,645 ,113 ,001 
 

,351 ,000 ,135 ,006 ,000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X9 Pearson Correlation ,095 ,101 ,374
**
 ,185 -,027 ,396

**
 ,273

**
 ,097 1 ,188 -,078 -,005 ,519

**
 

Sig. (2-tailed) ,361 ,330 ,000 ,072 ,798 ,000 ,007 ,351 
 

,069 ,450 ,958 ,000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X10 Pearson Correlation ,232
*
 ,521

**
 ,351

**
 ,053 ,003 ,276

**
 ,299

**
 ,429

**
 ,188 1 ,186 ,293

**
 ,592

**
 

Sig. (2-tailed) ,023 ,000 ,000 ,608 ,975 ,007 ,003 ,000 ,069 
 

,070 ,004 ,000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X11 Pearson Correlation ,113 ,089 ,074 ,111 -,031 -,086 ,260
*
 ,154 -,078 ,186 1 ,115 ,259

*
 

Sig. (2-tailed) ,275 ,391 ,474 ,284 ,762 ,408 ,011 ,135 ,450 ,070 
 

,269 ,011 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

X12 Pearson Correlation -,024 ,145 ,127 -,058 ,018 -,037 ,416
**
 ,279

**
 -,005 ,293

**
 ,115 1 ,302

**
 

Sig. (2-tailed) ,815 ,160 ,219 ,577 ,863 ,724 ,000 ,006 ,958 ,004 ,269 
 

,003 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

Total Pearson Correlation ,540
**
 ,650

**
 ,777

**
 ,385

**
 ,237

*
 ,549

**
 ,692

**
 ,584

**
 ,519

**
 ,592

**
 ,259

*
 ,302

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,021 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,011 ,003 
 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 18 

RANGKUMAN HASIL VALIDITAS 

DISPOSISI BERPIKIR TERBUKA AKTIF 

No. 

Item 

r-hitung r-tabel Keputusan 

1. 0,540 0,202 Valid 

2. 0,650 0,202 Valid 

3. 0,777 0,202 Valid 

4. 0,385 0,202 Valid 

5. 0,237 0,202 Valid 

6. 0,549 0,202 Valid 

7. 0,692 0,202 Valid 

8. 0,584 0,202 Valid 

9. 0,519 0,202 Valid 

10. 0,592 0,202 Valid 

11. 0,259 0,202 Valid 

12. 0,302 0,202 Valid 
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LAMPIRAN 19 

DATA TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Nomor 

Responden 

Soal Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1 4 4 4 2 2 2 18 

2 5 3 4 5 5 5 27 

3 5 4 4 5 5 5 28 

4 5 4 4 4 5 5 27 

5 4 4 4 4 2 2 20 

6 0 3 3 4 5 5 20 

7 4 4 4 4 2 2 20 

8 5 3 3 2 2 5 20 

9 4 3 4 4 2 5 22 

10 4 4 4 4 0 5 21 

11 2 4 3 4 2 5 20 

12 4 3 3 2 2 2 16 

13 5 4 4 1 5 5 24 

14 4 4 4 4 5 5 25 

15 4 3 3 0 5 5 20 

16 5 4 4 5 5 5 28 

17 4 3 4 4 2 5 22 

18 4 3 3 4 2 5 21 

19 2 4 3 4 2 5 21 

20 2 3 3 4 2 5 19 

21 4 3 3 2 2 2 16 

22 4 4 4 2 5 5 24 
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23 5 3 3 2 2 5 20 

24 4 1 4 0 5 0 14 

25 5 4 4 5 5 5 28 

26 2 1 0 0 5 5 13 

27 5 3 4 5 3 5 25 

28 5 3 3 3 5 5 24 

29 4 3 4 2 5 0 18 

30 5 3 3 5 3 5 24 

31 2 1 3 3 3 0 12 

32 2 3 4 4 3 5 21 

33 4 1 1 2 3 5 16 

34 2 3 4 2 0 0 11 

35 5 4 4 5 3 5 26 

36 2 3 4 4 5 0 18 

37 4 3 4 4 5 0 20 

38 4 4 4 5 0 0 17 

39 4 1 3 2 3 0 13 

40 5 3 1 2 0 5 16 

41 5 3 4 0 0 5 17 

42 5 4 4 5 5 5 28 

43 5 3 3 3 2 0 16 

44 4 3 4 4 5 0 20 

45 4 3 3 4 5 0 19 

46 4 3 4 4 5 5 25 

47 4 3 3 4 0 0 14 

48 4 4 4 0 2 0 14 

49 5 4 4 4 5 0 22 
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50 4 4 4 5 5 0 22 

51 4 4 4 4 5 5 26 

52 4 4 4 2 5 0 19 

53 4 4 3 2 5 5 23 

54 4 4 4 4 5 0 21 

55 4 3 4 2 5 5 23 

56 5 3 4 4 5 5 26 

57 5 0 4 2 2 2 15 

58 5 4 4 4 5 5 27 

59 4 3 3 5 5 5 25 

60 5 4 4 4 5 5 27 

61 5 3 3 4 5 5 25 

62 2 4 4 4 5 5 24 

63 4 3 4 2 5 5 23 

64 5 3 4 5 2 5 24 

65 5 4 4 0 0 0 13 

66 5 4 4 0 0 0 13 

67 5 4 4 4 2 0 19 

68 4 4 4 4 5 5 26 

69 5 4 4 5 5 5 28 

70 4 3 4 4 5 2 22 

71 2 3 4 2 2 2 15 

72 0 3 3 2 5 2 15 

73 5 4 4 5 5 5 28 

74 0 3 3 4 2 5 17 

75 4 0 4 4 2 5 19 

76 4 0 1 2 3 5 15 
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77 4 1 0 2 3 5 15 

78 4 4 4 2 2 0 16 

79 4 4 4 4 2 5 23 

80 5 1 4 2 5 5 22 

81 5 3 4 2 5 2 21 

82 0 3 3 4 2 5 17 

83 4 4 0 2 5 0 15 

84 4 3 1 4 5 0 17 

85 5 0 4 2 2 5 18 

86 5 3 1 2 2 5 18 

87 5 3 4 0 0 0 12 

88 4 4 4 2 5 0 19 

89 4 0 3 0 5 0 12 

90 4 1 4 0 5 0 14 

91 4 3 4 5 5 2 23 

92 2 3 4 4 5 0 18 

93 2 3 4 4 5 0 18 

94 4 4 4 0 2 0 14 

95 5 4 4 4 5 5 27 
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LAMPIRAN 20 

HASIL RELIABILITAS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS,  

SELF-DIRECTED LEARNING, DAN DISPOSISI  

BERPIKIR TERBUKA AKTIF 

 

A. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas Tes = 0,78 

 

B. Reliabilitas Angket Self-Diredted Learning  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,898 25 

 

 

C. Reliabilitas Angket Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,738 12 
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LAMPIRAN 21 

HASIL VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN, DAN DAYA PEMBEDA 

SOAL TES 

 

No. Validitas Taraf Kesukaran Daya Pembeda Keterangan 

Validitas Kriteria P Kriteria D (%) Kriteria 

1. 0,530 Valid 7,88 Mudah 35,71 Cukup Pakai 

2. 0,615 Valid 6,54 Mudah 43,75 Baik Pakai 

3. 0,616 Valid 5,01 Mudah 39,29 Cukup Pakai 

4. 0,686 Valid 7,52 Sedang 50,71 Baik Pakai 

5. 0,720 Valid 8,63 Sedang 67,14 Baik Pakai 

6. 0,736 Valid 9,11 Sedang 73,57 Baik 

Sekali 

Pakai 
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LAMPIRAN 22 

DESKRIPSI DATA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS,  

SELF-DIRECTED LEARNING, DAN DISPOSISI  

BERPIKIR TERBUKA AKTIF 

 

A. Kemampuan Koneksi Matematis 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Koneksi 95 17 11 28 1909 20,09 4,661 

Valid N 

(listwise) 

95 
      

 

 

 

B. Self-Directed Learning 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

SDL 95 59 62 121 8728 91,87 12,887 

Valid N 

(listwise) 

95 
      

 

 

C. Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

BTA 95 20 36 56 4300 45,26 5,091 

Valid N 

(listwise) 

95 
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LAMPIRAN 23 

HASIL UJI NORMALITAS  

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Koneksi MTK ,073 95 ,200
*
 ,965 95 ,013 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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LAMPIRAN 24 

HASIL UJI NORMALITAS 

SELF-DIRECTED LEARNING 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

SDL ,085 95 ,088 ,981 95 ,190 

a. Lilliefors Significance Correction 
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LAMPIRAN 25 

HASIL UJI NORMALITAS 

DISPOSISI BERPIKIR TERBUKA AKTIF 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

BTA ,071 95 ,200
*
 ,964 95 ,010 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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LAMPIRAN 26 

HASIL UJI LINEARITAS 

SELF-DIRECTED LEARNING DAN KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis * Self-

Directed Learning 

Between 

Groups 

(Combined) 799,208 32 24,975 1,246 ,226 

Linearity 172,744 1 172,744 8,617 ,005 

Deviation from 

Linearity 

626,465 31 20,209 1,008 ,476 

Within Groups 1242,939 62 20,047   

Total 2042,147 94    
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LAMPIRAN 27 

HASIL UJI LINEARITAS 

DISPOSISI BERPIKIR TERBUKA AKTIF DAN KEMAMPUAN 

KONEKSI MATEMATIS 

 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kemampuan 

Koneksi Matematis * 

Disposisi Berpikir 

Terbuka Aktif 

Between 

Groups 

(Combined) 601,062 18 33,392 1,761 ,047 

Linearity 257,864 1 257,864 13,599 ,000 

Deviation from 

Linearity 

343,199 17 20,188 1,065 ,403 

Within Groups 1441,085 76 18,962   

Total 2042,147 94    
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LAMPIRAN 28 

HASIL UJI  

MULTIKOLINEARITAS 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 4,881 4,111  1,187 ,238   

Self Directed 

Learning 

,034 ,048 ,093 ,708 ,481 ,543 1,840 

Disposisi Berpikir 

Terbuka Aktif 

,268 ,121 ,292 2,217 ,029 ,543 1,840 

a. Dependent Variable: Kemampuan Koneksi Matematis 
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LAMPIRAN 29 

HASIL UJI 

HETEROSKEDASTISITAS 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,864 2,249  ,829 ,410 

Self Directed Learning ,047 ,026 ,251 1,810 ,074 

Disposisi Berpikir Terbuka 

Aktif 

-,058 ,066 -,121 -,874 ,384 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
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LAMPIRAN 30 

HASIL REGRESI HIPOTESIS PERTAMA 

SELF-DIRECTED LEARNING DAN KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,430 3,329  3,133 ,002 

Self-Directed 

Learning 

,105 ,036 ,291 2,932 ,004 

a. Dependent Variable: Kemampuan Koneksi MTK 

 

 

HASIL KOEFISIEN DETERMINASI 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,291
a
 ,085 ,075 4,483 

a. Predictors: (Constant), Self-Directed Learning 
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LAMPIRAN 31 

HASIL REGRESI HIPOTESIS KEDUA 

DISPOSISI BERPIKIR TERBUKA AKTIF DAN KEMAMPUAN 

KONEKSI MATEMATIS 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,369 4,042  1,329 ,187 

Disposisi Berpikir 

Terbuka Aktif 

,325 ,089 ,355 3,666 ,000 

a. Dependent Variable: Kemampuan Koneksi MTK 

 

 

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,355
a
 ,126 ,117 4,380 

a. Predictors: (Constant), Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



148 
 

 
 

LAMPIRAN 32 

HASIL REGRESI HIPOTESIS KETIGA SELF-DIRECTED LEARNING, 

DISPOSISI BERPIKIR TERBUKA AKTIF DAN KEMAMPUAN 

KONEKSI MATEMATIS 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,881 4,111  1,187 ,238 

Self-Directed Learning ,034 ,048 ,093 ,708 ,481 

Disposisi Berpikir 

Terbuka Aktif 

,268 ,121 ,292 2,217 ,029 

a. Dependent Variable: Kemampuan Koneksi MTK 

 

HASIL UJI F 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 267,536 2 133,768 6,935 ,002
b
 

Residual 1774,611 92 19,289   

Total 2042,147 94    

a. Dependent Variable: Kemampuan Koneksi MTK 

b. Predictors: (Constant), Disposisi Berpikir Terbuka Aktif, Self-Directed Learning 

 

 

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,362
a
 ,131 ,112 4,392 

a. Predictors: (Constant), Disposisi Berpikir Terbuka Aktif, Self-Directed Learning 
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LAMPIRAN 33 

LEMBAR JAWABAN SISWA MATERI FUNGSI EKSPONENSIAL 
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LAMPIRAN 34 
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